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“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik
dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan”. (QS. An-Nahl: 97)!

!Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: Cv Diponegoro, 2010), him. 278.
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ABSTRAK

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI
BANK MAYORA DALAM PERSPEKTIF MAQASID SYARIAH
(Studi Kasus Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi)

Salmah Maulida
NIM. 19913067

Usaha mikro kecil dan menengah atau Umkm merupakan kegiatan ekonomi yang
berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Umkm memiliki
kendala dalam menjalankan usaha seperti kurangnya modal. Namun beberapa upaya
pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhannya adalah dengan memberikan kemudahan
pada perizinan pendirian umkm dan memberikan dana bergulir kepada umkm. Dalam
peningkatkan pertumbuhan UMKM bukan hanya pemerintah saja yang berperan akan
tetapi juga lembaga keuangan. Salah satu lembaga keuangan yang dapat mengatasi hal
tersebut adalah bank Mayora yang berupaya untuk menjadi bank ritel dan konsumer yang
menyediakan bantuan dalam bentuk kredit pembiayaan kepemilikan tempat usaha
(KPTUP). Penelitian ini untuk menganalisis peran bank Mayora dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di pasar Parungkuda jika ditinjau dari maqgasid syariah.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, tujuan dari penelitian
ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran bank Mayora dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di pasar Parungkuda jika ditinjau dari Maqgasid syariah. Adapun
pendekatan dalam pendekatan ini menggunakan pendekatan normatif dan sosiologis.
Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran bank Mayora dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang diberikan dalam bentuk bantuan
modal berupa kredit pembiayaan kepemilikan tempat usaha pasar (KPTUP) tentu sangat
membantu dan mampu menunjukan kesuksesan dalam mencapai kesejahteraan sehingga
para umkm dapat mencapai perkembangan usaha dan meningkatan kesejahteraan. Selain
itu, bank Mayora berperan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat diukur
dengan magasid syariah menggunakan 5 indikator yaitu, menjaga agama (hifz al-Din),
menjaga jiwa (hifz an-Nafs), menjaga akal (hifz al-Agl), menjaga keturunan (hifz al-Nasl),
menjaga harta (hifz al-Mal).

Kata Kunci: Usaha Mikro dan Kecil Menengah, Pembiayaan, Kesejahteraan, Magasid
Syariah
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ABSTRACT
THE IMPROVEMENT OF COMMUNITY ECONOMIC WELFARE THROUGH
MAYORA BANK IN THE PERSPECTIVE OF MAQASID SHARIA
(Case Study in Parungkuda Market, Sukabumi Regency)

Salmah Maulida
NIM. 19913067

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) refer to economic activities that
contribute to encourage economic growth in Indonesia. In running a business, MSMEs have a
number of obstacles such as lack of capital; however, the government has attempted to increase its
growth are by providing both facilities for the establishment of MSMEs and revolving funds to
MSMEs. Growing MSMEs becomes not only the government but also financial institutions. One
of the financial institutions that can overcome this problem is Mayora Bank that seeks to become
a retail and consumer bank that provides assistance in the form of Credit for Ownership of Business
Places (KPTUP). This study is to analyze the roles of Mayora bank in improving the welfare of
the people in Parungkuda market in the perspective of Magasid sharia. This study used descriptive
qualitative method with an aim to describe and analyze the roles of Mayora bank in improving the
community welfare in Parungkuda market in the perspective of Magasid sharia. It also used
normative and sociological approach. The results of the study showed that the role of Mayora bank
in improving the economic welfare of the community through capital assistance in the form of
credit financing for market place business ownership (KPTUP) was certainly very helpful and able
to show success in achieving the welfare. As a result, MSMEs can achieve business development
and improve welfare. Mayora Bank also plays a role in improving the economic welfare of the
community as measured by magasid sharia using 5 indicators: maintaining religion (4ifz al-Din),
guarding the soul (hifz an-Nafs), guarding reason (kifz al-Aql), protecting offspring (%ifz al-Nasl),
and guarding property (kifz al-Mal).
Keywords: Micro and Small and Medium Enterprises, Financing, Welfare, Magasid Sharia
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by a Center for International Language and Cultural Studies of
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Segala puji bagi Allah Subkanahu wa Ta‘ala atas segala limpahan rahmat serta
hidayah-Nya, sehingga penyusunan tesis ini dapat diselesaikan dengan baik. Salawat dan

salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada Rasulullah sallall@hu ‘alaihi wasallam

yang senantiasa diharapkan syafaatnya di hari kiamat.

Tesis dengan judul “PENINGKATAN KESEJAHTERAAN EKONOMI
MASYARAKAT MELALUI BANK MAYORA DALAM PERSPEKTIF MAQASID
SYARIAH (Studi Kasus Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi)” ini merupakan tugas
akhir yang harus diselesaikan oleh penulis pada jenjang strata dua (S2), guna melengkapi
syarat dalam mencapai gelar Magister Hukum Pada Konsentrasi Hukum Islam Program
Studi llmu Agama Islam Program Magister Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta.

Penulis dalam proses perjalanan penyusunan tesis ini mengalami kesukaran dan
kemudahan. Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa tesis ini masih jauh dari
kesempurnaan. Namun demikian, tesis ini merupakan hasil usaha dan upaya yang
maksimal dari penulis. Banyak hal yang tidak dapat dihadirkan oleh penulis dalam tesis ini
karena keterbatasan pengetahuan dan waktu. Namun patut tetap disyukuri karena banyak

pengalaman dan wawasan baru yang didapatkan dalam penyusunan tesis ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu permasalahan dalam suatu Negara di bidang perekonomian
adalah tingginya jumlah pengangguran, hal ini menjadi tantangan pemerintah
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Ada beberapa kebijakan fiskal yang
digunakan oleh pemerintah dalam mengatasi pengangguran yaitu dengan
menurunkan pajak, menambah pembelanjaan pemerintah, mendorong dan
memberikan pembiayaan pada masyarakat untuk berwirausaha dengan
mendirikan umkm. Dengan berkembangnya umkm di Indonesia hal ini dapat
mengurangi jumlah pengangguran sehingga kesejahteraan individu pada jangka
panjang dapat meningkat GDP (Gros Domestic Product) sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Negara.!

Keberadaan umkm di Indonesia memiliki peran yang cukup besar dalam
perekonomian dan menjadikan pemerintah ikut berpartisipasi dalam
pertumbuhannya. Beberapa upaya pemerintah dalam meningkatkan
pertumbuhannya adalah dengan memberikan kemudahan pada perizinan
pendirian umkm dan memberikan dana bergulir kepada umkm.? Umkm sendiri
merupakan sektor usaha yang terbukti sangat berperan penting dalam mengatasi

ekonomi akibat dampak dari krisis yang telah melanda Indonesia di tahun 1997.

!Debby Pramana dan Rachma Indrarini “Pembiayaan BPR Syariah Dalam Peningkatan
Kesejahteraan UMKM: Berdasarkan Maqasid Sharia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol 3, No.
1 (Januari-Juni 2017), him. 50.

2Taufik Nugroho dan Aam S. Rusydiana “Strategi Pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil
Menengah Pada Lembaga Pengelola Dana Bergulir di Indonesia”, Maro: Jurnal Ekonomi Syariah
dan Bisnis, Vol 3 No 1 (Mei 2019), him. 56.



Selain itu, sektor usaha kecil dan menengah juga selama ini telah banyak
berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Kedudukan yang utama dari sektor umkm bisa dilihat, karena sektor ini
mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan usaha besar atau menengah.
Keunggulan yang dimiliki sektor umkm ini di antaranya adalah kemampuan
menyerap tenaga kerja dan menggunakan sumber daya lokal, serta usahanya
yang relatif fleksibel.> Dalam peningkatan pertumbuhan umkm bukan hanya
pemerintah saja yang berperan akan tetapi juga lembaga keuangan.

Salah satu tujuan utama didirikannya Lembaga keuangan di Indonesia untuk
menunjang pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, pemerataan dan stabilitas nasional. Untuk mengatur berjalannya
usaha-usaha lembaga keuangan tersebut maka dibuatlah sistem keuangan
melalui undang-undang yang dibuat oleh pemerintah. Sebagai pelaksaaan
ketentuan yang tercantum di dalam pasal 55 ketetapan MPRS Nomor
XXII/MPRS/1996 yang berbunyi “Dalam rangka pengamanan keuangan
Negara pada umumnya dan pengawasan serta penyehatan tata perbankan pada
khusunya, maka segera harus ditetapkan Undang-Undang Pokok Perbankan dan
Undang-Undang Bank Sentral”, maka dikeluarkanlah UU No. 13 tahun 1967
tentang Undang-Undang Pokok Perbankan (terhitung berlaku mulai 1 Januari

1968) dan UU No. 13 tahun 1968 tentang Bank Sentral.*

3Safarinda Imani, “ Analisi Kesejahteraan Maqasid syariah Pada Usaha Mikro Kecil
Menengah”, Jurnal Lembaga Keuangan Dan Perbankan Vol. 4 No. 1 (Januari-Juni 2019), him. 56.

“Irsyadi Zain dan Y. Rahmat Akbar, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), him. 3.



Pengertian lembaga keuangan mikro jika dikaitkan dengan kata Islam, maka
dapat dikaitkan bahwa lembaga keuangan mikro adalah suatu badan atau
lembaga yang bergerak dibidang keuangan dengan menarik uang dari
masyarakat kemudian untuk disalurkan kembali kepada masyarakat dengan
menggunakan prinsip-prinsip nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran Islam.®

Pada umumnya lembaga keuangan dapat dikelompokan dalam dua bentuk
yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non-bank (asuransi,
pegadaian, perusahaan sekuritas, lembaga pembiayaan, dll). Dapat kita ketahui
bahwa lembaga keuangan memiliki peranan penting dalam perekonomian,
terlebih di bidang keuangan dalam memberikan kontribusi sebagai perantara
keuangan masyarakat dalam pengaliran dana dari pihak yang memilki dana
berlebih kepada pihak yang membutuhkan dana.®

Bank Mayora merupakan salah satu lembaga keuangan yang melakukan
pengaliran dana dalam bentuk pembiayaan kepemilikan tempat usaha
(KPTUP). Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil. Pembiayaan dibagi menjadi dua yaitu pembiayaan produktif dan

konsumtif. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

SMuhammah Hidayatullah dan Meri Indri Hapsari “Peran Pembiayaan Produktif Bmt
Mandiri Mulia Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Anggota Perspektif Magasid syariah”, Jurnal
JESTT Vol. 2 No. 10 (Oktober 2015), him. 800.

®Jamal dan Wiwoho “Peran Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan Bukan
Bank Dalam Memberikan Distribusi Keadilan Bagi Masyarakat”, Jurnal MMH, Jilid 43 No. 1
(Januari 2014), him. 88.



memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis jika digunakan untuk
memenuhi kebutuhan. Sedangkan pembiayaan produktif yaitu pembiayaan
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk
peningkatan usaha baik usaha produksi, perdagangan maupun investasi.’

Hal itu dilakukan untuk membantu dan mengimbangi kebutuhan nasabah
yang semakin berkembang dan sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan
pelayanan perbankan nasional. Oleh karena itu bank Mayora terus berupaya
untuk menjadi bank ritel dan konsumer yang berkinerja baik dengan cara
menyediakan berbagai macam produk penghimpunan dana dan penyaluran
dana yang berkualitas, antara lain KKB (Kredit Kendaraan Bermotor), KPR
(Kredit Kepemilikan Rumah), KMG (Kredit Multi Guna), KPK (Kredit Properti
Komersial), PRK (Pinjaman Rekening Koran), PB (Pinajman Berjangka) dan
berbagai macam produk lainya.®

Keunggulan komparatif yang dimiliki oleh bank Mayora di segmen mikro
selain suku bunga yang kompetitif adalah adanya layanan pick-up service, yaitu
layanan pembayaran angsuran melalui petugas penagihan yang langsung
mengunjungi nasabah secara terjadwal, khususnya nasabah di pasar tradisional.
Oleh karena itu dengan adanya layanan pick-up service akan memudahkan dan
meringankan para nasabah usaha mikro dalam melakukan anggsuran.

Keunggulan lain yang dimiliki oleh bank Mayora adalah kemudahan proses

"Muhammadd Syafi’l Antonio. Bank Syaiah dalam Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
dan Tazkia Cendikiawan, 2001), him. 160.

8Fitri Nurohmah, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Piutang Pada Bank MayoraKcp
Cibadak Sukabumi”, Skripsi, Sukabumi: Universitas Muhammadiyah Sukabumi, 2020, him. 4.



dalam melakukan pembiayaan, dimana nasabah dapat mengajukan permohonan
kredit konsumsi melalui kantor cabang bank Mayora terdekat.®

Salah satu sasaran penyaluran dana bank Mayora dalam sektor mikro
pedagang yaitu pasar Parungkuda dimana para pedagang ini menjual berbagai
macam produk kebutuhan pokok. Pasar Parungkuda tergolong pasar yang
bangunannya baru saja diperbarui setelah 25 tahun. Hal ini menunjukan bahwa
eksistensi bank Mayora sangat membantu para pelaku mikro dalam kredit
kepemilikan tempat usaha dan pembiayaan modal yang kemudian
pembayarannya dilakukan dengan cara angsuran adapun cara pembayaran yang
ditawarkan oleh bank Mayora sangat membantu para pelaku mikro pedagang,
karena adanya penawaran layanan pick-up service atau pembayaran yang
dilakukan dengan cara petugas bank yang langsung mengunjungi nasabah
secara terjadwal. Hal tersebut menjadi peluang bagi para pengusaha mikro
untuk mengembangkan usahanya dan peningkatan dalam kesejahteraan
ekonomi.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang penulis lakukan di pasar Parungkuda
tentu para pedagang yang merasa terbantu dengan penyaluran dana dalam
bentuk kredit kepemilikan tempat usaha pasar, karena pasar Parungkuda ini
tergolong pasar yang bangunannya baru saja diperbarui, oleh karena itu banyak
para pelaku mikro pedagang yang tidak mampu untuk membeli lapak atau toko

untuk berdagang dengan alasan harga beli yang ditawarkan oleh UPTD sangat

*http://annualreport.id/annualreport/bank-mayora-laporan-tahunan-2015, diakses pada hari
kamis tanggal 4 November 2021, pukul 11:00 WIB.
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tinggi, oleh karena itu bank Mayora hadir dan menawarkan kepada para pelaku
mikro disektor pedagang untuk melakukan penyaluran dana. Dengan adanya
bantuan itu tentu penulis melihat banyak sekali para pedagang yang mengalami
dan merasakan adanya peningkatan dan perkembangan usahanya terutama jika
dilihat dari aspek magasid syariahnya. Oleh karena itu penulis memilih lokasi
tersebut karena telah melakukan observasi mini yang terjadi di lapangan.
Karena menurut syariat Islam kesejahteraan bukan hanya memaksimalkan
pemenuhan materi saja, akan tetapi pemenuhan materi dan spiritual yang
seimbang. Seperti yang telah diungkapkan oleh Imam Syatibi bahwa
kesejahteraan dapat tercapai apabila memenuhi magasid syariah (tujuan
syariah).

Pembiayaan kepemilikan tempat usaha yang ditawarkan oleh bank Mayora
juga berpengaruh secara signifikan terlebih dimasa pandemi dan sulitnya untuk
memperoleh ekonomi yang stabil, oleh karena itu bank Mayora memberikan
keringanan kepada para pelaku mikro yang melakukan pembiayaan
kepemilikan tempat dengan cara penambahan tenor, yang mana pembayaran
angsuran yang telah disepakati sejak awal bisa diperbarui dengan melakukan
akad baru, namun hal ini hanya berlaku bagi para pelaku yang mengajukan
permohonan saja. Hal ini menunjukan bahwa bank Mayora sangat berperan
dalam perkembangan usaha dan kesejahteraan ekonomi terutama bagi para
pelaku mikro dan masyarakat sekitar, sehingga dapat meningkatkan dan
memberikan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar akan terwujudnya

kesejahteraan berdasarkan ajaran Islam.



Enggardini dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kesejahteraan
dalam Islam tidak hanya memuat kehidupan dunia saja akan tetapi juga akhirat
sehingga aspek antara keduanya saling terikat.!® Kesejahteraan yang dimaksud
ialah kesejahteraan secara komprehensif, yaitu kesejahteraan yang tidak hanya
dilihat dari ekonominya saja tetapi juga moral, spiritual dan sosialnya. Sehingga
kesejahteraan berdasarkan Islam memiliki konsep yang lebih mendalam.

Para pelaku mikro pedagang di pasar Parungkuda sebagian besar
penduduknya beragama muslim sehingga mereka dapat menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi Islam dari hasil perkembangan usahanya serta peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat dari aspek magasid syariahnya.
Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk mengetahui secara
mendalam lagi dan melakukan penelitian dalam bentuk tesis dengan judul
“Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Bank Mayora
Dalam Perspektif Maqasid Syariah (Studi Kasus Pasar Parungkuda Kabupaten
Sukabumi) “

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Peneliti
Penelitian ini memfokuskan perhatiannya kepada peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui bank Mayora di pasar

Parungkuda dalam perspektif magasid syariah.

Rohma Vihara Enggardini dan Moh. Qudsi Fauzy “Kesejahteraan Karyawan Perspektif
Magasid syariah Pada Pusat Penelitian Kopi dan Kakao”, Jurnal Ekonomi Syariah, Teori, dan
Terapan, Vol 4 No. 8 (Agustus 2017), him. 603.



2. Pertanyaan Penelitian

a.

Bagaimana kedudukan bank Mayora dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat di pasar Parungkuda?
Bagaimana kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui bank

Mayora di pasar Parungkuda dalam perspektif magasid syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang terjadi di lapangan yang kemudian

dikaitkan dengan konsep kesejahteraan menurut Islam, maka tujuan

yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah:

a.

Untuk menjelaskan kedudukan bank Mayora dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di pasar Parungkuda.
Untuk menganalisis kesejahteraan masyarakat melalui bank Mayora

di pasar Parungkuda jika ditinjau dari maqasid syariah.

2. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini penulis berharap dapat

memberikan beberapa manfaat, di antaranya:

a.

Manfaat Teoritis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini semoga dapat

digunakan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan keilmuan

dalam bidang kesejahteraan ekonomi masyarakat menurut perspektif



magasid syariah melalui pembiayaan dengan objek sektor mikro

pedagang.

b. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini untuk menambah bahan bacaan dalam
memberikan masukan terhadap fakta tingkat kesejahteraan dan
perkembangan usaha para pedagang melalui peran pembiayaan dalam
rangka peningkatan kesejahteraan perspektif maqasid syariah,

khususnya pada pelaku mikro sektor dagang di pasar Parungkuda.

D. Sistematika Pembahasan
Agar lebih memudahkan pembaca untuk mengetahui secara keseluruhan
isi pembahasan yang ada dalam tulisan ini, maka diperlukan adanya
sistematika pembahasan. Hal ini juga dimaksud agar penelitian ini lebih
terarah, adapun membuat sistematika pembahasan atas penelitian ini adalah

sebagi berikut:

BAB I: Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Pada bab ini terdapat kajian penelitian terdahulu, kerangka
teori. Kajian penelitian terdahulu merupakan pembanding
penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian yang
terdahulu. Sedangkan kerangka teori menjelaskan teori yang

berhubungan dengan objek penelitian dengan menggunakan



BAB III:

BAB IV:

BAB V:

10

teori-teori pendukung yang sesuai dengan literatur yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Pada bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian, yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
tempat dan lokasi penelitian, informan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

Pada bab ini memuat tentang objek penelitian secara
keseluruhan dan hasil penelitian yang dilakukan melalui
wawancara antara peneliti dan narasumber, kemudian uraian
hasil wawancara yang dipadukan dengan teori-teori untuk
menganalisis  peningkatan  kesejahteraan ~ ekonomi
masyarakat di pasar Parungkuda perspektif magasid syariah.
Pada bab ini berisi penutup yang memuat tentang
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian serta

beberapa saran yang akan ditujuakn kepada pihak terkait.



BAB I1

KAJIAN PENELITIAN TERHADULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Peningkatan kesejahteraan telah banyak dilakukan dalam berbagai
penelitian yang menggunakan perspektif magasid syariah. Oleh karena itu,
untuk menghindari penelitian yang sama, terlebih dahulu peneliti
melakukan pengamatan dalam berbagai literatur bacaan terhadap
penelitian-penelitian terdahulu.

Pertama, jurnal penelitian yang ditulis oleh Yusvita Nena Arinta, Rifda
Nabila, dkk yang berjudul “Eksistensi Bank Wakaf Mikro dan Implikasinya
Terhadap Kesejahteran Masyarakat dalam Perspektif Islam”. Penelitian ini
merupakan penelitian studi empiris dengan pendekatan kualitatif, data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu informasi yang diperoleh dari orang
lain. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan atau
research library. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa skema
pembiayaan dalam Bank wakaf Mikro didasarkan atas dasar tolong
menolong dan tanpa agunan yang tentunya membantu bagi masyarakat di
Indonesia. Akad yang digunakan dalam pembiayaan pada bank wakaf mikro
ini menggunakan akad gardh. Legalitas mengenai Bank Mikro di Indonesia
sudah diatur dalam fatwa DSN MUI sehingga dapat terjamin baik dari segi

syariah Islam maupun legalitas hukum. Dalam perspektif magasid syariah

11
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bank wakaf mikro sendiri sudah memenuhi rukun-rukun sehingga dalam
praktiknya tidak bertentangan dengan syariat Islam.?

Kedua, jurnal penelitian yang ditulis oleh Debby Pramana dan Rachma
Indrarini yang berjudul ‘“Pembiayaan BPR Syariah Dalam Peningkatan
Kesejahteraan UMKM Berdasarkan Magasid Sharia”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu dengan meneliti
pembiayaan dalam BPRS, data-data yang diambil berdasarkan dari
wawancara dengan para pelaku umkm, dan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder, yang dilakukan
dengan cara pengumpulan data, observasi, wawancara, dokumentasi,
mengamati dan memahami apa yang dilakukan oleh pihak BPR syariah
dalam peningkatan kesejahteraan umkm dengan indikator kesejahteraan
menurut pandangan magasid syariah. Adapun hasil analisis yang dilakukan
kepada nasabah pembiayaan BPTRS Prima Mandiri Pamekasan
menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan antara pembiayaan dengan
kesejahteraan nasabah BPRS. Hal ini mungkin karena ketika nasabah
mendapatkan pembiayaan maka hasil usaha akan meningkat.>

Ketiga, jurnal penelitian yang ditulis oleh Nur Shadrina Nadhilah dan
Tika Widiastuti yang berjudul ‘“Peran Pembiayaan Produktif Terhadap

Kesejahteraan Ekonomi Anggota Dalam Maqasid Syariah (Koperasi

Yusvita Nena Arinta, Rifda Nabila, Ahmad Ulil Albab Al Umar, dkk “Eksistensi Bank
Wakaf Mikro dan Implikasimya Terhadap Kesejahteran Masyarakat dalam Perspektif Islam”, Jurnal
limiah Ekonomi Islam, Vol 6, No. 2 (2020), IAIN Salatiga, ISSN: 2477-6157.

2Debby Pramana dan Rachma Indrarini “Pembiayaan BPR Syariah Dalam Peningkatan
Kesejaghteraan UMKM Berdasarkan Magqasid Sharia”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 3,
No. 1 (Januari-Juni, 2017).
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Syariah ABA Jawa Timur”. Metode yang digunakan dalan penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi
kasus. Penelitian ini memiliki unit analisis berupa pembiayaan produktif
koperasi syariah ABA Jatim dan peningkatan kesejahteraan anggota yang
menerima pembiayaan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan koperasi syariah ABA Jatim berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota meskipun terdapat perbedaan peningkatan
kesejahteraan diukur dengan menggunakan indikator pemeliharaan agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Para anggota yang menerima pembiayaan,
merasa mengalami peningkatan dalam pemeliharaan kelima unsur
kebutuhan tersebut sekaligus dan terdapat anggota yang hanya beberapa
pemeliharaan unsur kebutuhan saja yang mengalami peningkatan. Namun
pada umumnya mereka hanya mengalami peningkatan kesejahteraan yang
hanya terjadi pada beberapa pemeliharaan unsur kebutuhan saja.’
Keempat, jurnal penelitian yang ditulis oleh Faisal Bagus Aji
Apriliawan, Ahmad Ajib Ridlwan, dan Peni Haryanti yang berjudul “Peran
Bank Wakaf Mikro dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi
Kasus BMW Tebuireng Mitra Sejahtera)”. Jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu dengan didasarkan pada
pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengelolaan dana BWM Tebuireng Mitra

3Nur Shadrina Nadhilah dan Tika Widiastuti, “ Peran Pembiayaan Produktif Terhadap
Kesejahteraan Ekonomi Anggota Dalam Magsid Syariah (Koperasi Syariah ABA Jawa Timur”,
Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 7 No. 1 (Januari 2020).
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Sejahtera beserta perannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
lingkungan pesantren. Hasil penelitian menjelaskan bahwa BMW
Tebuireng Mitra Sejahtera telah terskema dengan baik dan tertib. Mulai dari
penerimaan sumber dana sampai pada penyaluran dana kepada masyarakat,
secara keseluruhan telah sesuai. Adapun untuk mengantisipasi pembiayaan
bermasalah, Bank wakaf Mikro Tebuireng Mitra Sejahtera menggunakan
sistem tanggung renteng yang telah disesuaikan dengan UU No. 1 Tahun
2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro. Hasil lain juga menunjukan bahwa
Bank Wakaf Mikro memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang dapat dibuktikan melalui kemampuan masyarakat dalam
melaksanakan magasid syariah berupa perlindungan agama (Hifz Al-din),
perlindungan jiwa (Hifz An-Nafs), perlindunga akal (Hifz Akl), perlindungan
keturunan (Hifz An-Nasl), perlindungan harta (Hifz Al-Mal). 4

Kelima, jurnal penelitian yang ditulis Lucky Nugroho dan Eric Nugraha
yang berjudul The Role Of Islamic Banking And E-Commerce For The
Development Of Micro, Small, And Medium Entrepreneur Businesses”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif —atau
menggunakan metode statistik regresi linier. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh layanan perbankan syariah terhadap
peningkatan bisnis dari Umkm, dan menganalisis pengaruh bank syariah

dan e-commerce pada peningkatan usaha dari Umkm. Hasil penelitain ini

“Faisal Bagus Aji Apriliawan, dkk. “Peran Bank Wakaf Mikro Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus BMW Tebuireng Mitra Sejahtera”, JIES: Journal Of
Islamic Economics Studies, Vol. 2, No. 1 (Februari 2021).
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menjelaskan bahwa bank syariah berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan bisnis umkm, dan layanan perbankan syariah berkontribusi
signifikan terhadap perkembangan bisnis Umkm. Selain itu, kemajuan
teknologi juga menjadi pertimbangan dalam mengembangkan produk di
bank syariah. Namun karena karakteristik umkm pada penelitian ini masih
terbilang kurang pengetahuan, maka hasil pada penelitian ini e-commerce
tidak berpengaruh signifikan, akan tetapi perbankan syariah akan tetap
memberikan nilai tambahan bagi layanan perbankan dengan konsep
platform perbankan digital .

Keenam, jurnal penelitian yang ditulis oleh Hilmy Zein dan Sri
Herianingrum yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Dana Mudarabah
dalam Mensejahterakan Para Nasabah Umkm Berdasarkan Perspektif
Magasid Syariah” Vol. 6 No. 1 Januari 2019. Penelitian ini untuk menguji
analisis pengaruh pembiayaan dana mudarabah terhadap kesejahteraan
nasabah umkm pada Bank Jatim Syariah cabang pembantu Surabaya.
Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa dengan adanya pembiayaan dana
mudharabah para UMKM merasa terbantu dan memberikan kesejahteraan
nasabah berdasarkan magasid syariah tentang variabel agama, jiwa, akal,

keturunan, dan harta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,

SLucky Nugroho dan Eric Nugraha” The Role Of Islamic Banking And E-Commerce For
The Development Of Micro, Small, And Medium Entrepreneur Businesses”, Journal Business,
Economics and Management Research, Vol. 3, No. 1 (Maret 2020).
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dimana pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
variabel satu dengan variabel lainnya di dalam suatu penelitian.®

Ketujuh, jurnal penelitian yang ditulis oleh Ririn Sari Dewi yang
berjudul “Pengaruh Pembiayaan, Simpanan Mudarabah, dan Biaya
Operasional Bank Terhadap Syariah Magasid Index Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian data
kuantitatif dengan pendektan deskriptif yang berasal dari laporan keuangan
tahunan bank umum syariah. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
pembiayaan simpanan mudarabah dan biaya operasional secara simultan
berpengaruh terhadap index magqasid syariah dengan signifikan. Hal ini
ditunjukan dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah
serta biaya-biaya operasional yang dikeluarkan baik dalam pelaksanaan
kegiatan bank mempengaruhi kinerja magasid syariah. Oleh karena itu,
secara tidak langsung pembiayaan tersebut memberikan kemudahan dalam
menjalankan usaha yang keuntungannya akan dibagi sesuai bagi hasil akad
pembiayaan yang telah disepakati diawal akad melalui bagi hasil syirkah
muamalah.’

Kedelapan, jurnal penelitian yang ditulis oleh Zulhazmi dan limiawan
Auwalin yang berjudul “Peran Pembiayaan Terhadap Perekembangan

Usaha dan Peningkatan Kesejahteraan Anggota Baitul Mal Wat Tamwil”,

®Hilmy Zein dan Sri Herianingrum “Pengaruh Pembiayaan Dana Mudharabah Dalam
Mensejahterakan Para Nasabah Umkm Berdasarkan Perspektif Magasid syariah”, Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan, Vol. 6 No. 1 (Januari 2019).

"Ririn Sari Dewi “ Pengaruh Pembiayaan, Simpanan Mudharabah, Dan Biaya Operasional
Bank Terhadap Syariah Mugqasid Index Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia”, Jurnal
Manajemen dan Jurnal Akuntansi. Vol. 3, No. 1 (2018).
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengn jenis penelitian dokumenter dan analisis regresi berganda.
Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan terdapat
pengaruh pembiayan terhadap perkembangan usaha pada Baitul Mal Wa
Tamwil dan secara parsial menunjukan bahwa sangat berpengaruh secara
signifikan terhadap pengembangan bisnis dan peningkatan kesejahteraan.®
Kesembilan, jurnal penelitian yang ditulis oleh Annisa Dinar Rahman
dan Siti Inayatul Faizah yang berjudul “Kesejahteraan Dalam Perspektif
Maqasid Syariah Pada Karyawan Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil
Zakat Di Surabaya”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dari indikator kesejahteraan
dapat dikatakan sudah sejahtera, karena ukuran kesejahteraan menurut
masing-masing karyawan bukanlah semata-mata uang saja, tetapi nilai
keislaman dan ketaqwaan kepada Allah SWT yang menjadi faktor utama.
Jika dilihat dari segi gaji atau pendapatan yang diterima oleh karyawan
Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat sudah tergolong cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka, karena bagi karyawan yang utama adalah
mencari rida Allah SWT, jadi bukan untuk memenuhi kebutuhan duniawi
saja. Sedangkan jika dilihat dari indikator maqasid syariahnya dapat
diketahui bahwa para karyawan sudah dapat memenuhi semua kebutuhan

agamanya terutama dalam pelaksanaan ibadah serta didukung dengan

8Zulhazmi dan [lmiawan Auwalin “Peran Pembiayaan Terhadap Perekembangan Usaha
dan Peningkatan Kesejahteraan Anggota Baitul Mal Wat Tamwil”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori
dan Terapan, Vol. 7, No.3 (Maret 2020).
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fasilitas tempat ibadah yang disediakan oleh pihak Lembaga Amil Zakat
bagi karyawannya.®

Kesepuluh jurnal penelitian yang ditulis oleh Wahyu Tri Wulandari dan
Sunan Fanani ‘“Peran Pembiayaan Akad Qardhul Hasan Terhadap
Kesejahteraan Pedagang (Studi Kasus: Penerima Program Pinjaman Bebas
Riba Yayasan Rombong Sedekah)”. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa para pedagang yang
menerima dana Qardhul Hasan pada program pinjaman bebas riba di
yayasan rombang sedekah telah mengalami perubahan pada kesejahteraan
hidupnya dari segi peningkatan agama, peningkatan jiwa, peningkatan akal,
peningkatan keturunan, peningkatan harta. Para pedagang yang menerima
dana merasakan dampak peningkatan kesejahteraan dalam hidupnya jika
dilihat menggunakan indikator maqasid syariah. Maka dari itu dapat
dikatakan bahwa pinjaman gardhul hasan yang diberikan oleh Yayasan
Rombong Sedekah melalui program pinjaman bebas riba telah mampu
meningkatkan kesejateraan para pedagang tersebut.©

Kesebelas, jurnal penelitian yang ditulis oleh Nonie Afrianty yang
berjudul “Analisis Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di
Provinsi Bengkulu Dengan Pendekatan Sharia Maqgasid Index (Smi) Baabu

Al-limi Vol. 4 No. 2 Oktober 2019. Penelitian ini bertujuan untuk

®Annisa Dinar rahman dan Siti Inayatul Fauziah, “Kesejahteraan Dalam Perspektif
Magasid syariah Pada Karyawan badan Amil Zakat Dan Lembaga amil Zakat Di Kota Surabaya”,
Jurnal Ekonomi Syariah teori dan Terapan Vol. 6 No. 12 (Desember 2019).

©Wahyu Tri Wulandari dan Sunan Fanani “Peran Pembiayaan Akad Qardhul Hasan
Terhadap Kesejahteraan Pedagang (Studi Kasus: Penerima Program Pinjaman Bebas Riba Yayasan
Rombong Sedekah)”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 6, No. 7 (Juli 2019).
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menganalisis kinerja BPRS dengan melihat seberapa besar tingkat
pencapaian kesejahteraan dalam magasid syariah dengan menggunakan
pendekatan Sharia Magasid Index (SMI). Pengukuran kinerja merupakan
salah satu cara evaluasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keberhasilan kinerja dengan pendekatan Sharia Magasid Index (SMI). Jenis
penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan proses analisis data
yang dikerjakan pada umumnya yang ditujukan untuk menggambarkan
kejadian-kejadian ataupun yang berhubungan dengan variable yang diamati.
Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa BPRS memiliki kelebihan
dan kekurangan pada setiap elemen-elemen magasid syariah.!!

Kedua belas, jurnal penelitian yang di tulis oleh Azhari Akmal Tarigan,
Tuti Anggraini, dan Nurhafiani yang berjudul “Strategi Pengembangan
Bank Wakaf Mikro dalam Meningkatkan Kesejahteraaan Masyarakat Di
Sumatera Barat (Studi Kasus LKSM BMW PPM Kabupaten Al-Kautsar
Lima Puluh Kota). Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis SWOT (Strength, weakness, Opportunity, Threats).
Strategi pengembangan Bank Wakaf Mikro PPM Al-Kautsar didasarkan
pada hasil analisi matriks SWOT. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
strategi yang dapat dilakukan dalam pengembangan Bank Wakaf Mikro

adalah Strategi SO dengan menggunakan seluruh kekuatan orang dalam

"Nonie Afrianty “Analisis Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Di Provinsi
Bengkulu Dengan Pendekatan Sharia Magqasid Index (Smi)”, Jurnal Baabu Al-1lmi Vol. 4 No. 2
(Oktober 2019).



20

yang ada untuk memanfaatkan potensi peluang yang ada. Konsistensi
pelayanan pendampingan rendah, tanpa agunan dan bunga dengan
memanfaatkan program restrukturisasi pemerintah, memanfaatkan peran
Kyai dalam menjalin kerjasama yang baik dan membangun kepercayaan
dengan lembaga, pemerintah daerah, masyarakat mensosialisasikan
keberadaan Bank Wakaf Mikro, melakukan rutinitas Halmi (Halagah
Mingguan) secara virtual di masa pandemi dalam memberikan edukasi,
pengarahan, edukasi kepada pelanggan, peningkatan kualitas layanan dan
produk meskipun sudah ada sistem penjemputan, optimalisasi
pemberdayaan bantuan melalui digital agar pelayanan tetap bertahan di
masa pandemi meskipun ada pembatasan sosial tapi pemberdayaan terus
berlanjut.*?

Ketiga belas, jurnal penelitian yang ditulis oleh Ulfah Alfiyah Darajat,
Suharto, dkk, yang berjudul “Implementasi Operasional Zakat Infak dan
Sedekah dalam Mewujudkan Kesejahteraan Perspektif Ekonomi Islam”.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Sumber data yang diperoleh berupa sumber data primer dan
sekunder yang kemudian data tersebut dikumpulkan dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa operasi pengelolaan ZIS dibagi menjadi dua, pada penghimpunan

dana serta pendistribusiannya. Adapun implementasi yang operasional ZIS

212Azhari Akmal Tarigan, Tuti Anggraini, dkk, “The Development Strategy of Micro
Wakf Bank in Improving Community Welfare in West Sumatera (Case Study of LKSM BWM PPM
Al-Kautsar Regency of Fifty Cities)”, Journal Budapest International Research and Critics Institute
(BIRCI), Vol. 5, No. 3 (August 2022).
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dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dilakukan sesuai dengan al-
Quran dan Hadis serta menurut pakar ekonomi.™

Keempat belas, penelitian dari jurnal yang ditulis oleh Rahmat Imanto,
Maftukhatusolikhah dan Ulil Amri yang berjudul ‘“Analisis Peran
Pembiayaan Bmt Syariah Al-Azhar Terhadap Peningkatan Kesejahteraan
Anggota Perspektif Magasid Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada BMT Syariah Al-
Azhar Kota Lubuk linggau. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa dengan
adanya BMT Syariah Al-Azhar Kota Lubuk linggau memberikan dampak
dan berperan dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Dari kelima
indikator kesejahteraan dalam Islam, hampir seluruh nasabah mengalami
peningkatan kelima aspek tersebut yakni, agama, akal keturunan, jiwa dan
harta. Meningkatnya kesejahteraan yang dirasakan oleh anggota dengan
meningkatnya pemeliharaan lima kebutuhan pokok sesuai magasid syariah
masing-masing. Namun tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh setiap
anggota berbeda-beda untuk itu dampak yang dirasakanpun berbeda-beda.
Namun dengan hadirnya BMT Syariah Al-Azhar Kota Lubuk linggau
memberikan dampak dan manfaat dari produk pembiayaan yang
digulirkannya sehingga mampu meningkatkan pendapatan nasabah dan

memberikan kesejahteraan kepada anggotanya.4

13Ulfah Alfiyah Darajat, dkk. “Implementasi Operasional Zakat Infak Dan Sedekah Dalam
Mewujudkan Kesejahteraan Perspektif Ekonomi Islam”, Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam, VVol. 14, No.1 (Juni 2021)

14Rahmat Imanto, Maftukhatusolikhah, dkk. “Analisis Peran Pembiayaan Bmt Syariah Al-
Azhar Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Anggota Perspektif Magasid syariah”, Jurnal
Paradigma Ekonomika, Vol. 16, No. 4 (Oktober-Desember 2021).
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Kelima belas, jurnal penelitian yang ditulis oleh Sakethi Arrow Rulloh
Saher dan Irham Zaki yangberjudul “Peran Modal dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga Perspektif Magasid Syariah (Studi kasus Yayasan
Rombong Sedekah Jombang)”. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, tujuannya untuk mengetahui peran modal sosial pada Yayasan
Rombang Sedekah Jombang dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Hasil penelitian mejelaskan bahwa modal sosial pada Yayasan
Rombang Sedekah Jombang memiliki dampak dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan modal sosial yang ada
tumbuh dan berjalan dengan baik antara kedua belah pihak, yakni yayasan
dan penerima pinjaman bebas riba. Penelitian ini menjelaskan bahwa aspek
modal sosial yang terjadi antara kedua belah pihak vyaitu: jaringan,
kepercayaan, dan norma. Karena dari ketiga hal tersebut muncul karena
adanya hubungan timbal balik dan pertukaran informasi pada aspek jaringan
dan timbulnya harapan-harapan bagi pihak yayasan dan penerima bantuan.
Selain itu para pihak penerima bantuan juga mengalami peningkatan
kesejahteraan dan terpenuhinya kebutuhan pada tingkat dlaruriyyat dan
beberapa aspek indikator hajiyyat.'®

Keenam belas, penelitian dari jurnal yang ditulis oleh Khea Miyagi dan
Muhammad Nafik H.R yang berjudul "Perbandingan Kesejahteraan Antara

Pengusaha Dan Pegawai Perspektif Magashid Syariah Di Kelurahan

15 Sakethi Arrow Rulloh Saher dan Irham Zaki, “ Peran Modal dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga Perspektif Magasid Syariah (Studi kasus Yayasan Rombong Sedekah
Jombang)”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Terapan, Vol. 5, No. 1 (Januari 2018).
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Kejawan Putih Tambak Surabaya”. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
para pengusaha dan pegawai memiliki prinsip yang kuat dan dasar-dasar
agama dalam menjalankan kehidupan dan memberikan pandangan hidup
agar menjadikan generasi-generasi yang lebih baik, sehingga kesejahteraan
secara kebahagiaan yang diperoleh oleh pengusaha dan pegawai
menunjukan tidak terjadi kesenjangan dalam hal materi (al-maal).®
Ketujuh belas, jurnal penelitian yang ditulis Efri Syamsul Bahri, Mizan
Mohammad Aslam, dan Hendro Wibowo yang berjudul “Maqasid Al-
Shariah in Micro-entrepreneurs Development: an Overview”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan studi kepustakaan dan pendekatan
desktiprif. Tujuan dari penelitian ini untuk menggali magasid syariah dalam
pengembangan wirausaha mikro yang meliputi perlindungan keturunan
(hifz al-Nasl) dan perlindungan harta (hifz al-Mal). Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa magasid syariah yang berkaitan langsung
dengan pengembangan wirausaha mikro adalah prinsip perlindungan
keturunan (hifz al-Nasl), dan perlindungan aset (hifz al-Mal). perlindungan
keturunan (hifz al-Nasl) dalam konteks pengembangan wirausaha mikro
adalah menjaga kelangsungan dan keberlanjutan usaha. Sedangkan

perlindungan aset (hifz al-Mal) dalam rangka pengembangan wirausaha

®Khea Miyagi dan Muhammad Nafik H.R, “Perbandingan Kesejahteraan Antara
Pengusaha Dan Pegawai Perspektif Magashid Syariah Di Kelurahan Kejawan Putih Tambak
Surabaya”,Jurnal JESTT, Vol. 1 No. 1 (Januari 2014).
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mikro adalah bisnis yang harus dikelola secara profesional untuk tumbuh
dan menghasilkan keuntungan.

Kedelapan belas, jurnal penelitian yang ditulis oleh Yusuf Sani Abu
bakar yang berjudul “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Lembaga
Keuangan Islam: Pandangan dari Pendekatan Magasid Al-Syariah (Tujuan
Syariah)“. Penelitian ini menjelaskan bahwa setiap lembaga keuangan harus
terlibat dalam kegiatan yang akan membawa banyak manfaat bagi
masyarakat untuk memastikan mereka tidak tertinggal dalam melayani
masyarakat. Dalam jurnal ini menemukan bahwa konsep tanggung jawab
sosial mengharuskan para pengusaha dan korporasi untuk mengarahkan
operasi sistem ekonomi untuk memenuhi semua kebutuhan masyarakat agar
meningkatkan  kesejahteraan  sosial ekonomi masyarakat secara
menyeluruh. Oleh Karena itu lembaga keuangan memiliki peran
akuntabilitas ganda satu kepada Tuhan dan satu lagi kepada pihak yang
dikontrak.8

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu dengan penelitian tesis ini jika
dilihat dari permasalahan yang dikaji hampir sama, yaitu mengenai
kesejahteraan masyarakat terhadap pembiayaan yang diberikan oleh bank

perspektif magasid syariah. Namun kajian terdahulu hanya mengkaji

YEfri Syamsul Bahri, Mizan Mohammad Aslam, dan Hendro Wibowo “Magasid Al-
Shariah in Micro-entrepreneurs Development: an Overview”, makalah Konferensi Internasional
Zakat (BAZNAS) Republik Indonesia, diselenggarakan oleh Universitas Padjajaran, Bandung, 3-4
Oktober 2019.

18Yusuf Sani Abubakar. “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Lembaga Keuangan Islam:
Pandangan dari Pendekatan Magasid Al-Syariah (Tujuan Syariah) «, Jurnal Akses Terbuka, Vol 7
(September 2016).
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pembiayaan yang diberikan oleh bank berupa pinjaman modal usaha dan
konsumtif saja, sedangkan dalam penelitian tesis ini membahas tentang
pinjaman modal yang diberikan dalam bentuk kredit pembiayaan
kepemilikan tempat usaha pasar (KPTUP) dan perkembangan usaha dalam
meningkatan kesejahteraan masyakarat di pasar Parungkuda yang dilakukan
oleh bank Mayora perspektif magasid syariah.

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui bank Mayora perspektif
magasid syariah dengan menggunakan kerangka teori kesejahteraan dalam
Islam dan magasid syariah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan pendekatan normatif dan sosiologis. Beberapa dari
penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif.

Adapun temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, bahwa bantuan
modal yang diberikan dalam bentuk kredit pembiayaan kepemilikan tempat
usaha pasar (KPTUP) oleh bank Mayora tidak meminta jaminan berupa aset
berharga milik pelaku umkm sektor dagang.

B. Kerangka Teori
1. Kesejahteraan

a. Pengertian Kesejahteraan

1) Menurut Program Pembangunan Nasional (PROPERNAS tahun

2000-2004) dalam konteks negara Republik Indonesia
kesejahteraan rakyat akan terwujud apabila kualitas kehidupan

yang layak dan bermartabat telah meningkat yang ditandai
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dengan tercukupinya kebutuhan dasar rakyat berupa pangan,
sandang, papan, kesejahteraan, pendidikan dan lapangan
pekerjaan.®
2) Menurut UU No. 11 Tahun 2009
UU No. 11 Tahun 2009 merupakan hasil revisi dari UU No.
6 Tahun 1974, yang menyatakan bahwa kesejahteraan adalah
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan
diri sehingga mampu melaksanakan fungsi sosialnya.?°
3) Menurut Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
Kesejahteraan adalah suatu keadaan sejahtera yang penuh
baik jasmani, rohaniah maupun sosial dan bukan hanya perbaikan
dari keburukan-keburukan sosial tertentu. 2*

b. Konsep Kesejahteraan

Secara umum, kesejahteraan merupakan kondisi telah terpenuhinya
kebutuhan dasar manusia sesuai dengan standar kualitas hidup
manusia. Kesejahteraan dibagi menjadi dua yaitu kesejahteraan lahir
dan kesejahteraan batin. Kesejahteraan lahir biasanya diukur secara
ekonomi misalnya tercukupinya kebutuhan lahir manusia seperti

kebutuhan akan makanan, kebutuhan akan pakaian, perumahan dan

19Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga,
2009), him, 108.

2Afi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Social, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012),
him. 5-7.

2IRohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraa Sosial Berwawasan Iman dan Taqwa,
(Jakarta: Amzah, 2016), him. 37.
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lainnya. Kebiasaan ini biasanya diinterprestasikan dari pendapatan.
Sedangkan kesejahteraan batin diukur secara batiniah yaitu
ketentraman, kedamaian, hubungan kekeluargaan, dan lain-lain.
Kesejahteraan batin  di interprestasikan dari relasi sosial atau
kemanusiaan yang menciptakan suasana damai dalam beragama

sosial.??

Konsep kesejahteraan apabila dicermati mengandung unsur atau
komponen ketertiban, keamanan, ketentraman dan kemakmuran.
Ketentraman lebih menggambarkan dimensi sosiologis dan psikologis
dalam kehidupan bermasyarakat. Suatu kehidupan yang merasakan
suasana nyaman, terlindungi, bebas dari rasa takut termasuk
menghadapi hari esok. Sementara kemakmuran lebih bernuansa
ekonomik. Dengan demikian kondisi sejahtera yang diidamkan bukan
hanya gambaran kehidupan yang terpenuhi kebutuhan fisik, material
melainkan juga spiritual. Bukan hanya pemenuhan kebutuhan jasmani

tetapi juga rohaniah.

c. Kesejahteraan Dalam Islam
Dalam arti luas kesejahteraan artinya perasaan aman sentosa,
makmur, damai dan selamat dari segala macam gangguan,

kesukaran dan lain sebagainnya. Kesejahteraan dalam Islam

22Andreas dan Enni Safitri, Peranan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir Dan
Modal Sosial “Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Di Kabupaten Meranti Dan Rokan Ilir”, (Riau:
Universitas Riau, 2016), him. 32.

23 Soetomo, Kesejahteraan dan Upaya Mewujudkan Dalam Perspektif Masyarakat Lokal,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 47.
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dimaknai dengan istilah falah atau kemenangan. Kata falah berasal
dari bahasa arab yang berarti kemuliaan, kesuksesan, dan
kemenangan dalam hidup. Namun secara istilah kata falah dapat
didefinisikan sebagai kesejahteraan yang seimbang antara beberapa
dimensi yakni material, individu sosial dan kesejahteraan dunia dan
akhirat. Kesejahteraan dapat terwujud apabila kebutuhan-kebutuhan
hidup manusia telah terpenuhi secara seimbang sehingga tercapai
maslahah.?*

Maslahah dan magasid syariah dalam pandangan Imam Syatibi
merupakan dua hal penting dalam proses pembinaan dan
pengembangan hukum Islam. Maslahah merupakan sesuatu hal baik
yang dapat di terima oleh akal sehat tentang keadaan, baik dalam
keadaan material dan nonmaterial yang mampu meningkatkan
manusia sebagai makhluk yang mulia.

Makna maslahah yang dijelaskan oleh Fahr al-Din al-Razi
adalah maslahah tidak ada makna kecuali kenyamanan atau
pengantarnya, mafsadah  (kerusakan) tiada arti  selain
ketidaknyamanan atau pengantarnya. Makna maslahah menurut al-
Razi seolah-olah hanya menunjukan pada persoalan fisik saja,
namun istilah al-Razi merupakan istilah sederhana, karena menurut

pengertian yang lebih luas maslahah mencakup pada segala

2AEka Fatmawati dan M. Arif Musthofa, Potensi Dan Kontribusi Umkm Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Islam, (Jambi: Zabags Qu Publish, 2022), him. 20.
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persoalan kenyamanan, baik fisik, psikis, jangka pendek atau bahkan

jangka panjang.

Namun apabila melihat penjelasan ‘Izz al-Din bin Abd al-Salam,
pendapat al-Razi hanyalah istilah sederhana saja, karena makna
maslahah menurut ‘Izz al-Din bin Abd al-Salam mempunyai banyak
arti, di antaranya: kelezatan (kenyamanan fisik), pengantar
kelezatan, kebahagiaan (kenyamanan psikis), dan pengantar
kebahagiaan. Sedangkan makna mafsadahnya adalah rasa sakit
(ketidaknyamanan  fisik), penyebab rasa sakit, kesusahan
(ketidaknyamanan psikis), dan penyebab kesusahan.?®

Dalam al-Quran telah dijelaskan bahwa masalah kesejahteraan
sosial sejalan dengan misi agama Islam itu sendiri, yang terdapat
dalam QS. Al- Anbiya ayat 21:2

O3k g o5 43 Al 13389 o

“Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat
menghidupkan (orang-orang mati)”

Kandungan makna dari ayat tersebut adalah untuk menegaskan
kepada seluruh manusia bahwa tiada tuhan selain Allah Swt dibumi
maupun di alam semesta lainnya. Barang siapa yang mengakui
kekuasaan Allah Swt maka sudah dipastikan bahwa kesejahteraan dalam

hidupnya dan keyakinannya kepada Allah Swt. Akan meningkatkan

ZAhmad Beadie dan Muhammad Hilal, Magasid Syariah Teori dan Pengembangan, cet I,
(Malang: CV. Maknawi, 2020), him. 38.

ZDepartemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: Cv Diponegoro,
2010), him. 323.
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kedudukannya menjadi manusia yang mulia. Tidak hanya hubungan

manusia dengan tuhannya, tetapi hubungan yang terjalin dengan baik

antara manusia satu dengan manusia lainnya juga dapat menciptakan
kesejahteraan khususnya kesejahteraan di dalam jiwa manusia itu
sendiri.

Dengan begitu jika dilihat dari pengertian maslahah (kenyamanan)
atau masfadah (kerusakan) dapat disimpulkan bahwa pada kata
kenyamanan dan kerusakan, baik fisik maupun psikis, baik jangka
pendek telah mencakup pada kehidupan dunia dan akhirat.
Kesejahteraan menurut pandangan Islam diartikan secara komprehensif,
yang mencakup dua pengertian,?’ yakni:

1) Kesejahteraan holistik dan seimbang, yakni tercukupinya dan
terpenuhinya semua kebutuhan srpritual dan sosial yang terdiri dari
unsur fisik dan jiwa, sehingga akan merasa bahagia apabila semua
kebutuhan telah terpenuhi. Karena manusia merupakan individu
yang mempunyai lingkungan sosial sehingga manusia akan merasa
bahagia apabila mampu menjaga keseimbangan antara individu dan
lingkungan sosialnya.

2) Kesejahteraan dunia dan akhirat. Kehidupan manusia tidak hanya
hanya di dunia saja tetapi juga akan ada kehidupan setelah kematian

(akhirat). Dalam pandangan Islam kesejahteraan tidak dinilai

2’M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, (Yogyakarta: Ekonesia, 2003),
him. 7.
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dengan materi saja melainkan juga dinilai dengan nonmaterial yang

meliputi, terpenuhinya semua kebutuhan spiritual, terpeliharanya

nilai-nilai moral, dan terwujudnya keharmonisan sosial.

Menurut Spicker kesejahteraan diartikan sebagai “well-being” atau
kondisi sejahtera. Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera,
sebagaimana telah dikemukanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
yaitu aman, sentosa, dan makmur dan terlepas dari berbagai macam
kesukaran.?

Hakim mengatakan ekonomi konvensional membuat indikator
kesejahteraan berdasarkan beberapa sudut pandang yang berbeda.

Antara lain adalah:®

1) Adam Smith, dalam buku “The Wealth Of Nation” mengatakan
bahwa kesejahteraan rakyat akan tercapai bila dipenuhi empat
prinsip ekonomi dasar, yaitu:

a) Prinsip Keseimbangan Produksi dan Konsumsi.
b) Prinsip Manajemen Tenaga Kerja.
c) Prinsip Manajemen Modal.

d) Prinsip Kedaulatan Ada Ditangan Rakyat.

M. Hamdar Arraiyyah, Meneropong Fenomena Kemiskinan:Telaah Perspeltif Al-quran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 4.

2Abdul Hakim, Pengaruh Dana Bantuan Langsung Masyarakat Terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja dan Perkembangan Usaha Tani Padi Serta Kesejahteraan Keluarga Petani Kabupaten
Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Dalam Perspektif Islam. Tesis,, Surabaya: Pascasarjana
Universitas Airlangga, 2013, him. 22.
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2) Menurut Miles, terdapat empat indikator yang digunakan untuk
memenuhi kesejahteraan suatu keluarga, yaitu:
a) Rasa aman (Security).
b) Kebebasan (Freedom).
c) Kesejahteraan (Welfare).

d) Jati Diri (Identity).

Berdasarkan uraian di atas, kesejahteraan merupakan suatu keadaan
dengan tercukupinya segala bentuk kebutuhan materi serta tercukupinya
segala kebutuhan pokok seperti terpeliharanya kesehatan fisik dan rasa
aman terhadap diri sendiri. Kesejahteraan juga dapat dilihat dari sudut
pandang lahiriah yang dapat dirasakan oleh diri sendiri, akan tetapi bagi
seorang muslim kesejahteraan akhirat lebih diutamakan karena
kehidupan akhirat adalah kehidupan yang abadi sedangkan kehidupan

dunia yang bersifat sementara.

Sebagian masyarakat selalu mengaitkan kesejahteraan dengan
konsep kualitas hidup. Konsep kualitas hidup adalah suatu keadaan yang
menggambarkan kehidupan yang baik. World Health Organization
mengartikan kualitas hidup sebagai sebuah tanggapan seseorang
terhadap kehidupannya di masyarakat dalam konteks budaya dan sistem
nilai yang ada yang terkait dengan tujuan, harapan, standar, dan
perhatian terhadap suatu kehidupan. Konsep ini tentu memberikan

makna yang lebih luas karena dipengaruhi oleh kondisi fisik individu,
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psikologis, tingkat kemandirian, dan hubungan sosial individu dengan

lingkungannya.

Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 menjelaskan juga
tentang arti dari kesejahteraan. Kesejahteraan yang didefinisikan
sebagai suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material
maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan, dan
ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara
untuk mengadakan pemenuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-
baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi

hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila.*

Namun dalam Islam kesejahteraan tidak hanya diukur dari aspek
materilnya saja, akan tetapi perlu mempertimbangkan dampak sosial,
mental dan spiritual individu serta dampak yang ditimbulkan bagi
lingkungan. Agama Islam telah mengajarkan tentang tata cara manusia
dalam menjalankan hidup dari segala aspek. Tidak hanya dari aspek
religious saja akan tetapi juga mengatur perilaku manusia dalam
menjaga hubungan antar sesama manusia karena manusia merupakan
makhluk sosial. Oleh karena itu segala sesuatunya telah diatur oleh
Islam agar terhindar dari perilaku-perilaku yang menyimpang dan

terciptanya kedamaian dan ketentraman.®! Hal ini berarti terdapat

%Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), him.
44-45,

$IEmily Nur Saidy dan llman, “Implementasi Al-Musaqoh Terhadap Kesejahteraan Buruh
Petik Cengkeh Di Desa Kombo ”, Jurnal Laa Maisyir, Vol. 6, No. 1 (2019). him. 23.
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keseimbangan antara dunia dan akhirat. Allah Swt berfirman dalam QS.

Al-Qashash ayat 77:32

o
>

U sl 3 A (e Gt G W 5 558N )30 AL oLl Lad 4535
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Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu melupakan
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Swt telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya, Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al- Qashash: 77)

Al-Ghazali mengartikan kesejahteraan adalah tercapainya
kemaslahatan, yang merupakan terpeliharanya tujuan syara’. Dalam
sebuah kerangka hierarki utilitas individu dan sosial yang meliputi:
kebutuhan dasar (dlaruriyyat), kesenangan atau kenyamanan (hajiyyat),

dan kemewahan (tahsiniyyat), sebagai berikut:

a. Dlaruriyyat adalah sesuatu yang harus ada untuk tercapainnya
kebahagiaan dunia dan akhirat. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi,
maka kebahagiaan dunia dan akhirat akan terancam.

b. Hajiyyat adalah sesuatu uang dibutuhkan utnuk menghilangkan
kesempitan yang mempersulit diri dalam melaksanakan suatu
kewajiban, atau melakukan pemeliharaan terhadap lima unsur pokok

tujuan syariah.

%2Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Quran..., him. 394.
3Achmad Beadie Busyroel Basyar dan Muhammad Hilal, Magasid Syarias...., him. 48.



35

c. Tahsiniyyat adalah melaksanakan suatu kebiasaan-kebiasaan baik
dan menghindari sesuatu yang dianggap tidak baik unutk
penyempurnaan dalam pemeliharaan lima unsur pokok tujuan
syariah.

2. Bank
a. Pengertian Bank

Asal dari kata bank adala dari bahasa Italia yang artinya tempat
penukaran uang. Secara umum pengertian bank adalah sebuah
lembaga intermeditasi keuangan yang umumnya didirikan dengan
kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang
dan menerbitkan promes tau yang dikenal dengan sebagai banknote.

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usaha adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan meyalurkan kembali dana
tersebut kepada masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank
lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap
perusahaan yang bergerak di bidang keuangan yang dimana
kegiatannya apakah hanya menghimpun dana atau hanya
meyalurkan dana atau keduannya. Sedangkan menurut Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit
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atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat banyak.>*
b. Fungsi dan Kegiatan Bank

Fungsi bank secara umum adalah menghimpun dana dari
masyarakat, melakukan penyaluran dana dan melakukan pelayanan
jasa keuangan. Dana yang dihimpun oleh bank dapat bersumber dari
tiga kelompok. Pertama, penghimpunan dana yang didapat dari
masyarakat berupa tabungan, deposito, dan giro. Kedua, dana yang
didapat dari pinjaman dana yang berupa kredit likuiditas dan call
money (dana yang sewaktu-waktu dapat ditarik oleh bank yang
menimjam). Ketiga, berasal dari pemilik modal yaitu modal awal
pendirian bank maupun pengembangan modal bank.

Selain fungsi bank secara umum, fungsi bank secara khusus juga
sebagai agent of development dan agent of service. Dasar utama
kegiatan bank adalah kepercayaan. Maka dari bank disebut agent og
trust. Pada fungsi ini bank harus membangun kepercayaan dalam
dua arah yaitu dari dan kepada masyarakat. Selain itu bank juga
mempunyai fungsi untuk memobilisasi dana untuk pembangunan
ekonomi disuatu negara dimana dana dari bank sangat diperlukan

untuk pembangunan sektor rill.

34 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, edisi revisi 2014 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2016), him. 3.

®Taufiq Akbar, Kajian Kinerja Profitabilitas Bank Pada Persepktif Bank Umum
Berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU) Studi Empiris Pada Momen Penurunan Profitabilitas Bank-
Bank Di Indonesia, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him. 16.
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Adapun kegiatan bank secara umum meliputi kegiatan sebagai
berikut:
1) Menghimpun Dana (Funding)

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli
dana dari masyarakat. Kegiatan ini disebut dengan kegiatan
funding. Kegiatan ini dilakukan dengan cara menawarkan
berbagai jenis simpanan atau yang sering disebut dengan nama
rekening atau account.

a) Simpanan Giro merupakan simpanan pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan dengan menggunakan cek
atau bilyet giro. Kepada setiap pemegang rekening giro akan
diberikan bunga yang dikenal dengan nama jasa giro.

b) Simpanan Tabungan merupakan simpanan pada bank yang
penarikannya sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan
oleh bank. Penarikan tabungan dilakukan menggunakan
buku tabungan, slip penarikan dan kuitansi atau Anjungan
Tunai Mandiri (ATM).

c) Simpanan Deposito merupakan simpanan yang memiliki
jangka waktu tertentu (jatuh tempo). Penarikannya pun
dilakukan sesuai jangka waktu tersebut.3®

2) Menyalurkan Dana (Lending)

36K asmir, Dasar ..., hlm. 33.
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Kegiatan menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual

dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat. Penyalura dana

dilakukan oleh bank melalui pemberian pinjamna yang disebut

dengan kredit. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh hampir

semua bank adalah kredit investasi, kredit modal kerja, dan

kredit perdagangan.

a)

b)

Kredit invetasi yaitu kredit yang diberikan kepada
pengusaha yang melakukan investasi atau penanaman
modal. Biasanya kredit jenis ini memiliki jangka waktu yang
relatif panjang, yaitu di atas 1 (satu) tahun. Contoh jenis
kredit ini adalah untuk membangun pabrik atau membeli
peralatan pabrik seperti mesin.

Kredit modal kerja merupakan sebagai modal usaha.
Biasanya kredit jenis ini berjangka waktu pendek, yaitu tidak
lebih dari 1 (satu ) tahun. Contoh kredit ini adalah unutk
membeli bahan baku, membayar gaji karyawan dan modal
kerja lainnya.

Kredit perdagangan yaitu kredit yang diberikan kepada
pedagang dalam rangka memperlancar atau memperluas
perdagangannya. Contoh jenis kredit ini adalah kredit unutk
membeli barang dagangan yang diberikan kepada para

suplier atau agen.
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d) Kredit produktif adalah kredit yang berupa investasi, modal
kerja, atau perdagangan. Kredit ini diberikan untuk
diusahakan kembali sehingga pengembalian kredit
diharapkan dari hasil usaha yang dibiayai.

e) Kredit konsumtif adalah kredit yang digunakan untuk
keperluan pribadi misalnya keperluan konsumsi kebutuhan
pangan, sandang, maupun papan.

f) Kredit profesi yaitu kredit yang diberikan kepada para
kalangan profesional seperti dosen, dokter, atau pengacara.

3) Memberikan Jasa-Jasa Bank Lainnya (Service)

Jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk
mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dana dan
menyalurkan dana. Kegiatan ini sangat banyak memberikan
keuntungan bagi bank dan nasabah. Kegiatan jasa bank atau
service bank antara lain seperti pengiriman uang (transfer),
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota,
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan
luar negri, letter of credit, safe deposit box, bank garansi, bank
notes, travellers cheque dan jasa lainnya. Jasa-jasa bank lainnya
ini merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank, yaitu

menghimpun dan menyalurkan.®’

8’"Kasmir, Dasar ..., him. 35-36.
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Jenis-Jenis Pembiayaan
Menurut Antonio jenis-jenis pembiayan dapat digolongkan
dalam beberapa aspek yaitu:®

Pembiayaan Menurut Fungsi atau Sifat Penggunaannya:

a) Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan ataupun
investasi.

b) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan
untuk memenuhi kebutuhan.

Pembiayaan Dari Segi Jangka Waktu
Pembiayaan dari segi waktu menurut Laksamana adalah sebagai

berikut:%

a) Pembiayaan jangka pendek (short term finance) yaitu pembiyaan
yang berjangka waktu maksimal 1 tahun.

b) Pembiayaan jangka menengah (medium term finance) yaitu
pembiayan yang berjangka waktu maksimal 1-3 tahun.

c) Pembiayaan jangka panjang (long term finance) Vvyaitu
pembiayaan yang berjangka lebih dari 3 tahun.

Bank Mayora

¥Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dan Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani,
2001), him. 160-161.

%Laksmana, Tanya Jawab Cara Mudah Mendapatkan Pembiayaan di Bank Syariah,
(Jakarta: Elek Media Komputindo, 2009), him. 39.
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1) Profil Bank Mayora

Bank Mayora adalah perusahaan perbankan yang berdiri
sejak 1993 dan berkantor pusat di Jakarta. bank Mayora
mendapatkan izin usaha Bank Umum sesuai SK Mentri keuangan RI
No. 719/KMK.017/1993 dan menjadi Bank Umum Devisa di tahun
2013 sesuai surat keputusan Gubernur Bl No. 15/5/KEP.DPG/2013
tanggal 7 Mei 2013. Bank Mayora terdaftar dan diawasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan. Pemegang saham utama bank adalah
Mayora Inti Utama.

Pada tahun 2015, International Finance Corporation (IFC)
melakukan investasi di perusahaan dengan menjadi pemegang
saham sejumlah 20% atau sekitar Rp 290 miliar. Kehadiran IFC di
perusahaan diharapkan mendukung aksebilitas UMKM ke
perbankan. Selain itu, kehadiran lembaga ini ikut meningkatkan
modal inti perusahaan menjadi diatas Rp 1 triliun. 4°

Pada tahun 2016 Bank Mayora fokus untuk meningkatkan
aspek pemasaran dengan memperbanyak kredit program yang
mengarah ke segmen usaha yang memiliki prospek pertumbuhan
yang baik, seiring dengan meningkatkan referal kredit dari kantor-
kantor cabang yang dimiliki. Eksistensi bank Mayora juga

mendukung sektor usaha mikro, dan menawarkan fasilitas pinjaman

4Ohttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Bank_Mayora, diakses pada hari kamis tanggal 4
November 2021, pukul 10:00 WIB.
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bagi nasabah perusahaan berskala kecil dan mikro, dengan
menyalurkan secara langsung fasilitas kredit investasi untuk
kepemilikan tempat usaha dan kredit modal kerja kepada pelaku
mikro di pasar tradisional dan menyalurkan pinjaman dengan pola
executing melalui kerjasama dengan Bank Perkreditan Rakyat
(BPR).

Bank Mayora merupakan bank umum devisa yang berada di
Indonesia. Bank mayora fokus berupaya dari tahun ke tahun untuk
membangun pondasi pertumbuhan ekonomi yang lebih kokoh dalam
segala aspek dan memberikan pelayanan terbaik pada nasabah,
khususnya disegmen ritel dan konsumen, salah satu pelayanan yang
diberikan Bank Mayora kepada nasabah adalah dalam bentuk
penghimpunan dana dan pengaliran dana.

Dalam pelayanannya Bank Mayora mengutamakan prinsip
kepuasan dan kepercayaan nasabah sebagai prioritas kerja. Oleh
karena itu Bank Mayora senantiasa meningkatkan pelayaan baik
kepada nasabah maupun mitra kerja agar dapat terus bersaing dan
memiliki competitive advantage yang lebih dari para kompetitor.

Fasilitas yang diberikan oleh bank Mayora kepada nasabah
memberikan kemudahan dan manfaat bagi para nasabah dalam
produk usaha serta proses yang cepat dalam setiap penyelesaian
keluhan nasabah dan menjadi perhatian serius bagi bank Mayora.

Hal itu dilakukan agar bank Mayora menjadi sebuah institusi
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perbankan yang berkomitmen kuat untuk menjadi institusi keuangan
yang memiliki reputasi yang baik, seperti yang telah tertuang dalam
visi dan misi bank Mayora “Menjadi bank Retail dan konsumer yang
sehat, terpercaya dan terdepan, membantu mewujudkan masyarakat
sejahtera”.
Dasar pendirian Bank Mayora berdasarkan Akta Notaris No.
14 tanggal 25 Februari 1993, Notaris Dr. Widjoyo Wilami SH, SK
Menteri Kehakiman RI No. C2-2108 HT 01.01.TH93 tanggal 10
April 1993, dan dumumkan dalam lembar berita Negara RI tanggal
2 Juni 1993 No. 44 Tambahan No. 2457/1993.
2) Visi
¢ Menjadi bank ritel dan konsumer yang sehat, terpercaya, dan
terdepan, membantu mewujudkan masyarakat sejahtera.
Misi
e Menyediakan produk dan layanan berkualitas, inovatif
berkelanjutan, dan mempunyai nilai tambah sesuai
kebutuhan masyarakat.
¢ Mengembangkan sistem jaringan yang dapat diandalkan dan
multiguna dengan berbasis teknologi terkini.
e Membangun learning organization yang dinamis dan

adaptif.

4lhttp://annualreport.id/perusahaan/PT%20BANK%20MAYORA, Di akses pada tanggal
11 Januari 2022, pukul 20.00 WIB.
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3) Produk Penghimpunan Dana
Dalam menjalankan usahanya bank Mayora melayani beberapa
produk dalam penghimpunan dana, dan penyaluran dana, di antaranya:*?

a) Tabungan SiPucuk merupakan simpanan berjangka untuk
mewujudkan rencana masa depan dengan tujuan tertentu dengan
memberikan fleksibilitas dalam setoran rutin bulanan dan jangka
waktu tabungan yang ditetetapkan sesuai kebutuhan dan
kemampuan penabung.

b) Tabungan Mayora merupakan simpanan Yyang memberikan
kemudahan transaksi dengan setoran awal pembukaan rekening
yang ringan dan tingkat suku bunga yang optimal.

c) Tabungan Tambah (Tabungan Mayora Berhadiah) ditujukan untuk
nasabah perorangan yang memberikan apresiasi menabung dengan
pemberian reward berupa hadiah langsung (berupa produk Mayora)
setiap bulannya (di luar bunga tabungan) tanpa diundi.

d) Tabungan Mayora Hadiah Langsung merupakan simpanan dalam
mata uang IDR yang memberikan apresiasi kebiasaan menabung
dengan bonus reward serta setoran awal yang ringan.

e) TabunganKu merupakan tabungan yang dengan persyaratan mudah

dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di

42https://www.bankmayora.com/read/124/tabunganku, Di akses pada tanggal 15 Januari
2022, pukul 20.00 WIB.



https://www.bankmayora.com/read/124/tabunganku

45

Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan meningkatkan
kesejahteraa masyarakat. Tabungan ini tidak dikenakan biaya
administrasi bulanan.

4) Produk Penyaluran Dana
Adapun pelayanan yang diberikan Bank Mayora dari berbagai

produk penyaluran dana, diantaranya: 43

a) KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) merupakan fasilitas kredit yang
diberikan untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan dana yang
diperlukan untuk pembelian properti berupa rumah tinggal dan
apartemen.

b) KMG (Kredit Multi Guna) merupakan fasilitas kredit yang diberikan
kepada debitur untuk memenuhi berbagai kebutuhan konsumtif
dengan agunan berupa properti yang sudah dimiliki.

c) KKB (Kredit Kendaraan Bermotor) merupakan fasilitas kredit yang
diberikan untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan dana yang
diperlukan untuk pembelian kendaraan, baik kendaraan baru
maupun kendaraan bekas.

d) KPK (Kredit Properti Komersial) merupakan fasilitas
kredit/pinjaman yang dipergunakan untuk membiayai pembelian

properti yang bertujuan untuk usaha komersial produktif yang

#https://www.bankmayora.com/read/16/pinjaman/5, Di akses pada tanggal 15 Januari
2022, pukul 19.30 WIB.
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pengembaliannya dilakukan secara bertahap dengan sistem
pembayaran yang disepakati.

e) PRK (Pinjaman Rekening Koran) merupakan layanan kredit modal
kerja yang sesuai kebutuhan usaha nasabah yang bersifat jangka
pendek dan untuk keperluan usaha sehari-hari. Pengadministrasian
pinjaman rekening koran dilakukan dalam rekening giro dengan
media penarikan cek/bilyet giro.

f) KPTUP (Kredit Pembiayaan Kepemilikan Tempat Usaha Pasar)
merupakan pinjaman yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan
dengan bentuk investasi dalam bentuk bangun kios atau los di pasar
yang baru melakukan renovasi.

g) Pinjaman berjangka adalah pinjaman yang diberikan untuk
keperluan modal kerja usaha yang bersifat musiman atau sudah
diketahui kebutuhan dan jangka waktunya atau insidental.

h) Pinjaman angsuran berjangka adalah pinjaman yang diberikan untuk
keperluan modal kerja dan investasi yang mekanisme
pengembaliannya dengan cara diangsur.

3. Magasid Syariah
a. Pengertian Magasid Syariah
Magasid syariah secara etimologi terdiri dari dua kata, yaitu
magasid dan syariah. Magasid merupakan bentuk jamak dari magsud
berarti kesengajaan atau tujuan. Sedangkan syariah berarti jalan

menuju air, atau berarti jalan menuju arah sumber kehidupan. Dalam



47

al-Quran syariah berarti jalan terang dan nyata untuk keselamatan
dan kesuksesan manusia di dunia dan akhirat. **

Syariah dan air mempunyai keterkaitan dalam arti makna yaitu
cara dan tujuan. Syariah sebagai cara atau jalan, sedangkan air
sebagai sesuatu yang hendak dituju, dan menjadikannya sesuatu yang
sangat penting. Hal ini berarti bahwa syariah mempunyai peranan
yang sangat penting yang disimbolkan dengan air.

Secara terminologi, magasid syariah merupakan tujuan akhir dari
syariah yaitu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.*® Yusuf
Qardhawi menjelaskan bahwa magasid syariah adalah tujuan yang
menjadi target setiap teks dan hukum partikular untuk direalisasikan
dalam kehidupan manusia. Baik berupa perintah, larangan, dan
mubah. Untuk individu, keluarga, jama’ah, dan umat.*’

Magasid syariah dapat dianggap juga sebagai sejumlah tujuan
(yang dianggap) ilahi dan konsep akhlak yang melandasi proses at-
Tasyri’ al-1slamiy, seperti prinsip keadilan, kehormatan manusia,
kebebasan berkehendak, kesucian, kemudahan, kesetiakawanan dan
sebagainya.*® Magasid syariah merupakan tema yang sangat penting

namun seringkali terlupakan. Secara umum, syari’ah ditujukan untuk

#“Abdul Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2010), him. 2.

45 Asafri Jaya Bakri, Konsep...., him. 63.

46Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam , (Yogyakarta: Total Media, 2009), him.
159.

47yusuf Qardhawi, Figih Magasid Syariah: Moderasi Islam Antara Aliran Tekstual Dan
Aliran Liberal (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), him. 17.

“8Jaser ‘Audah, alih bahasa Ali Abdoelmonnim, al-Maqasid Untuk Pemula,(Yogyakarta:
Suka Press, 2013), him. 4.
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memperoleh kemaslahatan bagi perorangan maupun kelompok, dan
aturan-aturannya yang ditujukan untuk kemasalahatan manusia,
tujuannya untuk memperoleh kehidupan yang layak dan sempurna.

Seperti yang telah disebutkan dalam QS. Al-anbiya ayat 107:4°
Gnalafl a2 5 V) Gl o

Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam (QS. Al-Anbiya: 107).

Ayat tersebut telah menjelaskan bahwa tujuan syariah adalah
untuk mencapai rahmah, yaitu dengan membangun keadilan dan
menjauhkan kesulitan. Konsep magasid syariah menurut Syatibi,
adalah bertujuan mewujudkan kemaslahatan umat manusia sebagai

hamba Allah Swt di dunia dan akhirat.
b. Konsep Magasid Al-Syariah Menurut Imam Syatibi

Dalam kitab al-Muwafaqgat, kemaslahatan merupakan inti dari
magasid syariah dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama
magasid al-syari’ (Tujuan Tuhan), Kedua magasid al-mukallaf
(Tujuan hambaNya) maksudnya adalah tujuan mukallaf dalam

melaksanakan hukum syariah yang bertujuan untuk dirinya.

4Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Quran..., him. 331.
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Untuk lebih memperjelas konsep maqasid syariah yang dilihat
dari sudut pandang magasid al-syari’ (Tujuan Tuhan), Imam Syatibi

membagi menjadi empat aspek:

1) Tujuan awal dari syariat yakni kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat.

2) Syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami.

3) Syariah sebagai suatu hukum taklif (pembebanan) yang harus
dikerjakan.

4) Tujuan syariah yakni membawa manusia ke bawah naungan

hukum.%°

Begitu pula jika dilihat dari sudut pandang magasid al-mukallaf
(Tujuan hambaNya) Imam Syatibi membagi menjadi empat aspek

pula, di antaranya °*:

1) Pembicaraan maslahah, pengertian, tingkatan, karakteristik, dan
relativitas atau keabsolutannya.

2) Pembahasan dimensi linguistik dari problem taklif yang diabaikan
oleh juris (ahli hukum) lain. Suatu perintah yang merupakan taklif
harus bisa dipahami oleh semua subjeknya, tidak saja dalam kata-
kata dan kalimat tetapi juga dalam pengertian pemahaman

linguistik dan kultural. Syatibi mendiskusikan problem ini dengan

Asafri Jaya Bakri, Konsep...., him. 70.

S1Agus Barkah Hamdani, “Transaksi Jual Beli Pada Forum Kaskus Dalam Perspektif
Magasid As-Syari’ah Imam Syatibi”, Tesis, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2012, him.
18.
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cara menjelaskan dalalah asliyah (pengertian esensial) dan
ummumiyah (bisa dipahami orang awam).
3) Analisa pengetian taklif dalam hubungannya dengan kemampuan.
4) Penjelasan aspek huzuz dalam hubungannya dengan hawa dan

ta’abud.

Kemaslahatan yang menjadi tujuan syariat ini dibatasi dalam lima
hal yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Setiap hal yang
mengandung penjagaan atas lima hal ini disebut dengan maslahah dan
setiap hal yang membuat hilangnya lima hal ini disebut dengan
mafsadah. Secara garis besar, jika dilihat dari jenisnya magasid

syariah terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:>2

1) Primer (Dlaruriyyat) ialah tingkatan kebutuhan yang harus
dipenuhi, apabila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan
terancam keselamatan umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat. Menurut Al-Syatibi ada lima yang termasuk dalam
kategori tingkatan kebutuhan primer, yaitu memelihara agama,
memelihara  jiwa, memelihara kehormatan, memelihara
keturunan, memelihara harta.

2) Sekunder (Hajiyyat) ialah tingkat kebutuhan yang jika tidak
terpenuhi tidak sampai mengancam keselamatannya, tetapi akan

mengalami kesukaran atau kesulitan. Namun dalam syariat Islam

52Abu Ishaq al-Syatibi, Al-Muwafaqat, (Beirut: Darul Ma’rifah, 1997), jilid 1-2, him. 324.
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untuk menghilangkan kesulitan itu, adanya hukum rukhsah

(keringanan) seperti yang telah dijelaskan oleh Abdul Wahab

Khalaf merupakan sebagian dari kepeduliaan syariat Islam

terhadap kebutuhan ini.

3) Tersier (Tahsiniyyat) ialah tingkatan kebutuhan yang apabila
terpenuhi tidak akan mengancam terhadap eksistensi salah satu
lima pokok tujuan syariat (agama, akal, keturunan, jiwa, dan
harta). Tingkat kebutuhan ini sebagai kebutuhan pelengkap agar
manusia dapat melakukan yang terbaik untuk penyempurnaan
dalam pemeliharaan lima unsur pokok.

Pokok Magasid Syariah

Dalam kitab al- Muwafagat, perhatian Syatibi terhadap
kebutuhan dlaruriyyat mengacu pada empat hal pokok, yaitu ibadah,
adat, muamalat dan jinayat. Adapun ibadah tertuju pada menjaga
agama misalnya keimanan dam pelaksanaan perintah wajib (rukun

Islam), adat tertuju pada menjaga jiwa dan akal misalnya makan

minum, pakaian, dan tempat tinggal. Muamalat tertuju pada

perlindungan keturunan dan harta, sedangkan jinayat berkaitan
dengan amar ma ruf dan juga nahi mungkar.

Dalam pandangan Syatibi, kemaslahatan manusia akan
terwujud apabila manusia mampu menjaga kebutuhan dlaruriyyat
yaitu menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-

aqgl), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal), sebelum
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hajiyyat dan tahsiniyyat. Kebutuhan dlaruriyyat merupkan

kebutuhan pokok yang mesti terpenuhi oleh manusia agar mencapai

kemaslahatan hidup.>?

1) Menjaga Agama (hifz al-din)
Pada dasarnya menjaga agama memiliki dua sisi peninjauan,
pertama, hal yang pokok atau wujud esensinya, yakni bagaimana
hadirnya agama dalam suatu masyarakat, dengan menyebarkan,
menjalankan agama, dan menerapkan pondasi-pondasinya seperti
mengamalkan ajaran agama, menjadikan agama sebagai hukum
yang berlaku, berdakwah dan mensyiarkan agama serta
menjalankannya, atau lebih ringkasnya menjalankan rukun iman
dan Islam secara sempurna. Kedua, keberlangsungan
eksistensinya, yakni bagaimana cara menjaga agama dalam hal-
hal yang dapat merusak agama artinya menjaga agama dari
penyelewengan.>* Bentuk ibadah yang dijelaskan dalam Islam
yakni seperti solat, puasa, haji dan zakat. Zakat merupakan
sebagian program Islam dalam mewujudkan lingkungan yang
baik serta apresiasi sosial bagi yang mematuhi norma, moral dan
hukuman bagi yang melanggarnya.® Pentingnya rukun iman dan

Islam telah dijelaskan dalam QS. An-Nisa ayat 136:%¢

S3Asafri Jaya Bakri, Konsep...., him. 59.

% Achmad Beadie Busyroel Basyar dan Muhammad Hilal, Magasid Syariah...,hlm. 51

SSUmer Chapra, Masa Depan IImu Ekonomi: Sebuah Tinjauan Islam (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 104.

Al Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Quran..., him. 100.
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Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-
Qur'an) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta Kitab yang
diturunkan sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah,
Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan
hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat
jauh. (QS. An-Nisa:136)
2) Menjaga Jiwa (hifz al-nafs)

Imam Syatibi telah menegaskan dalam menjaga jiwa adalah
pentingnya pemenuhan penghidupan manusia dalam menjamin
kemaslahatan. Menurut Ryandono wujud dari pemeliharaan jiwa
yaitu apabila terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, tempat
tinggal, kesehatan, serta fasilitas umum lainnya.®” Karena dalam
mencapai ridho Allah Swt, dibutuhkan kesehatan fisik, mental
dan psikologi yang kuat, serta gizi yang baik merupakan kunci
keberhasilan untuk memperoleh kondisi mental dan kondisi
psikologi yang baik.>® Dalam syariat juga telah dijelaskan upaya
untuk menjaga jiwa adalah diharamkannya membunuh, melukai,
merusak fungsi anggota tubuh, baik orang lain maupun diri
sendiri.>®

3) Menjaga Akal (hifz al-aql)

Syariat hadir dalam memberikan perlindungan terhadap

hamba-Nya agar menjaga akalnya, akal sebagai perantara

5"Ziaudin Sardan, Kesejahteraan. ..., him. 396.

%8Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial Berwawasan Iman dan Tagwa,
(Jakarta: Amzah, 2016), him. 138.

*Ahmad Beadie Busyroel Basyar dan Muhammad Hilal, Magasid Syariah ....., him. 53.
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seseorang mengenal Tuhannya yaitu dengan akal.®® Dengan akal
manusia dapat merenungi dan mengambil pelajaran yang ada
dalam al-Quran, serta dapat memahami hal-hal yang baik dan
buruk. Hal ini tidak akan diperoleh apabila manusia tidak
menjaga fungsi akal yang sudah dianugrahkan oleh Allah Swt.

Menjaga akal artinya sama dengan menegakan nilai-nilai
yang menjamin pemikiran yang jenius yang diperoleh dengan
cara menuntut ilmu yang merupakan suatu kewajiban manusia
untuk mendapatkan pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai
pengalaman dan sandaran dalam mencari kehidupan yang ridhoi
oleh Allah SWT.%!

4) Menjaga Keturunan (hifz al-nasl)

Imam Syatibi menjelaskan dalam kitab al-Muwafaqat,
bahwa menjaga keturunan merupakan suatu bagian dari aspek
muamalah. Dalam syariah perlindungan keturunan memberikan
ketegasan bahwa kita sebagai manusia yang beragama Islam
memiliki hak untuk menikah, mempunyai hak untuk memiliki
anak dan hak untuk membesarkan anak-anak.®2

Dalam berkeluarga, untuk menjalankan hidup yang baik,
bergantung pada persiapan dan perencanaan seseorang dalam

membangun keluarganya. Contohnya seperti menanamkan nilai-

1bid., him. 54.

61Ahmad Hulaimi dkk, Etika...,hlm. 354.

62Muhammad Mawardi Jalaludin, “Pemikiran Abu Ishaq Al-Syatibi Dalam Kitab Al-
Muwafaqat”, al-daulah, Vol. 4, No. 2 (Desember 2015), him. 297.
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nilai spritual, menanamkan mental dan fisik yang kuat dengan
melalui pendidikan akhlak, hal ini dilakukan bukan di lingkungan
keluarga saja, akan tetapi hal ini juga diterapkan dalam lembaga
pendidikan.

5) Menjaga Harta (hifz al-maal)

Harta merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat
dipungkiri untuk keberlangsungan hidup, baik bagi perorangan
maupun kelompok. Tanpa perlindungan terhadap harta,
maslahah manusia akan sulit ditegakkan, dan potensi
keburukanpun akan muncul dari berbagai persoalan. Syariat juga
mengingatkkan, bentuk pemeliharaan harta harus dengan cara
yang benar, halal dan baik. Karena harta hanyalah pengantar pada
tujuan yang lebih besar, bukan tujuan utama. Bentuk
tanggungjawab dalam pemeliharaan harta adalah dengan selalu
memperhatikan kehalalan dan keharaman, proses
mendapatkannya, serta selalu memperhatikan dalam pengelolaan
dan pengembangannya.’® Seperti firman Allah dalam QS. Al-
Munafiqun ayat 9:%

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta
bendamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat

Allah Swt. Dan barang siapa berbuat demikian, maka mereka
itulah orang yang rugi”. (QS. Al-Munafiqun: 9).

8 Ahmad Beadie Busyroel Basyar dan Muhammad Hilal, Maqasid Syariah ....., him. 60.
54 Al-Quran dan Terjemah..., hlm. 555.
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d. Cara Menjaga Magasid Syariah

Untuk mewujudkan tujuan syariah, hendaklah manusia mampu memenuhi
dan menjaga lima pokok. Kelima perlindungan itu, dalam Islam adalah sesuatu
yang harus dilindungi. Allah Swt menghendaki manusia untuk mengagungkan
dan menjaganya. Penjagaan ini dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu:
1) Dari segi ada (Min Nahiyah Al-Wujud), yakni menjaga dan memelihara

sesuatu yang dapat membuat langgengnya lima unsur tersebut.

2) Dari segi tidak ada (Min Nahiyah al-Adam), yakni mencegah sesuatu yang

dapat menyebabkan hilangnya lima unsur tersebut.

85Al-Syatibi, Al-Muwafagat Fi..., him. 9.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field
research, metode kualitatif yaitu mendeskripsikan keadaan dan fenomena
yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi dan berbagai dokumen yang
ditemukan di lapangan.! Metode ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
peran bank Mayora dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat di pasar Parungkuda dan untuk menganalisis magasid syariah
dalam kesejahteraan ekonomi di pasar Parungkuda melalui bank Mayora
untuk menggambarkan setiap kejadian secara sistematis, faktual dan akurat.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dan sosiologis.
Pendekatan normatif adalah suatu pendekatan yang memahami agama dari
segi ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum
terdapat penalaran dari manusia.? Serta memahami agama dengan
menggunakan kerangka ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan
bahwa suatu keagamaan dianggap paling benar dibandingkan dengan yang

lainnya.® Dalam aplikasinya pendekatan normatif digunakan agar peneliti

1Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2021), him. 8.

2Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), him.34.

3Arif, Shaifudin, “Memaknai Islam Dengan Pendekatan Normatif”, EI-Wasathiya: Jurnal
Studi Agama, Vol. 5 No. (1 Juni 2017), him. 3.
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dapat melihat kesejahteraan ekonomi masyarakat di pasar Parungkuda
kemudian dianalisis dengan magasid syariah.
Pendekatan sosiologis adalah suatu ilmu yang menggambarkan
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan stuktur, serta berbagai gejala
sosial yang saling berkaitan, dengan menggunakan bantuan dari ilmu
sosiologi tentunya banyak kajian-kajian dari bidang agama yang dapat
dipahami secara proporsional dan tepat.* Dalam aplikasinya pendekatan ini
digunakan, agar peneliti dapat mengetahui kondisi yang terjadi di lapangan
yang dilakukan dengan cara melalui wawancara dan berinteraksi langsung
dengan para pelaku umkm sektor dagang untuk melihat peran dan
kedudukan bank Mayora dalam meningkatkan kesejahteraan di pasar
Parungkuda.
Lokasi Penelitian

Berdasarkan survei peneliti secara spesifik, bank Mayora merupakan salah
satu bank yang mempunyai produk kredit pembiayaan kepemilikan tempat
usaha pasar (KPTUP) selain itu, bank Mayora juga ikut bekerja sama dengan
UPTD Pasar dalam penyaluran dana kepada pelaku usaha mikro sektor dagang
pada saat pembangunan pasar Parungkuda dalam bentuk KPTUP. Maka
penelitian ini dilakukan di pasar Parungkuda yang terletak di kabupaten
Sukabumi.

Informan Penelitian

“Abuddin Nata, Metodologi..., him. 39.
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Subyek penelitian untuk mencari data dari masalah penelitian, atau lebih
dikenal dengan sebutan Informan, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan. Penelitian ini
membutuhkan Informan atau pihak-pihak yang mampu memberikan informasi
dan keterangan terkait peningkatan kesejahteraan dan perkembangan usaha
yang diberikan melalui kredit kepemilikan tempat usaha pasar (KPTUP) untuk
para pelaku usaha sektor dagang yang berada di pasar Parungkuda.

. Teknik Penentuan Informan

Dalam menentukan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yakni
memilih informan yang dianggap paling mengerti atau memiliki keterkaitan
dengan objek atau situasi yang sedang diteliti. °

Peneliti mencari para informan berdasarkan ktiteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti, serta peneliti telah mengetahui identitas dan
keberadaan infoman dan orang-orang yang berperan dalam meningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat terutama para pedagang mikro di Pasar
Parungkuda. Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah orang yang
mengetahui permasalahan terkait objek penelitian, mempunyai kemampuan
untuk menyampaikan dan berargumentasi serta berada di tempat penelitian.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang lebih akurat dengan informan sebagai berikut:

1. Pihak UPTD pasar.

SSugiyono, Metode..., him. 95.
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2. Para pelaku umkm sektor dagang.
3. Petugas bank.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara:

Observasi, dilakukan untuk mendapatkan informasi yang ada dilapangan
yaitu pasar Parungkuda. Adapun pedoman observasi yang disusun peneliti
untuk mempermudah saat melakukan penelitian adalah mengamati setiap
kegiatan transaksi yang dilakukan para umkm, serta mengamati kegiatan
petugas bank Mayora saat melakukan sistem pick up atau penagihan angsuran
secara harian dengan para pelaku umkm yang mempunyai kredit kepemilikan
tempat usaha pasar (KPTUP), sehingga peneliti mendapatkan informasi dan
gambaran yang lebih komprehensif terkait obyek penelitian. Observasi ini
dilakukan sebanyak 5 kali, ke kantor UPTD pasar, petugas bank, dan para
pelaku umkm, cara melakukannya adalah dengan cara peneliti mendatangi
lokasi yang diteliti, yaitu kantor UPTD pasar, petugas bank dan toko atau kios
para informan yang akan dijadikan menjadi objek penelitian. Peneliti
mendatangi kantor UPTD pasar setelah mendapat surat pengantar yang
diberikan oleh pihak kampus Universitas Islam Indonesia dan meminta izin
untuk melakukan observasi serta melakukan penelitian di pasar Parungkuda.
Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data temuan melalui kegiatan
pengamatan dan wawancara dengan informan untuk mengetahui aktivitas,

objek, dan keadaan yang terjadi di lapangan.
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Wawancara, salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tanya jawab langsung antara peneliti dengan para narasumber untuk
mendapatkan informasi atau sumber data.® Wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh data sosio-demografik seperti data identitas informan, jenis usaha
yang sedang dijalankan informan, dan peran bank Mayora serta pengaruh
kesejahteraan ekonomi yang dirasakan oleh para pelaku umkm setelah
menerima kredit pembiayaan kepemilikan tempat usaha (KPTUP) di pasar
Parungkuda. Wawancara dilakukan dengan para narasumber yang mempunyai
kemampuan untuk menyampaikan dan berargumentasi, dan dianggap
mengetahui permasalahan terkait dengan objek penelitian seperti pihak UPTD
pasar, para pelaku usaha mikro sektor dagang dan petugas bank Mayora. Untuk
mendapatkan informasi mengenai masalah dalam penelitian, peneliti
menyiapkan beberapa pertanyaan tertulis dan langsung melakukan wawancara
secara tatap muka dengan para informan yang sudah dipilih untuk pengumpulan
data. Wawancara dengan para informan dilakukan mulai tanggal 13 mei sampai
tanggal 28 Mei. Wawancara dilakukan sebanyak 12 kali dengan pihak UPTD
pasar, pelaku umkm sektor dagang dan petugas bank Mayora.

Dokumentasi, suatu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.’
Adapun yang dimaksud dengan dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa

catatan harian atau dokumen pribadi, brosur, kartu angsuran harian debitur,

8Sugiyono, Metode..., him. 115.
"Ibid., him. 124.
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surat izin penelitian yang diberikan oleh kantor UPTD pasar dan gambar atau
foto yang terkait dengan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memperoleh
data-data dari orang-orang yang sangat berperan dalam objek penelitian di
antaranya adalah para pelaku usaha mikro sektor dagang yang mendapatkan

kredit kepemilikan tempat usaha dan petugas bank Mayora.

. Keabsahan Data

Dalam menguji kebenaran penelitian data, peneliti menggunakan
triangulasi. Dimana peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.® Teknik ini
dilakukan untuk mendukung dan memastikan bahwa data yang diperoleh
merupakan data yang valid. Alat pendukung yang digunakan dalam penelitian
ini berupa hasil wawancara dan foto-foto hasil observasi yang dijadikan sebagai
bahan pembanding. Pada penelitian ini trianguasi dilakukan dengan pengecekan
data, mencocokan data yang telah diperoleh dan memilih data yang penting dan
data yang kurang penting yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokuntasi selama dilapangan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian
ini, data yang diperoleh terdiri data primer maupun data sekunder dan dianalisa

secara kualitatif yakni merupakan data yang tidak berbentuk angka.®

8Ibid.,, him. 115.
® Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum , (Jakarta: Granit, 2010), him. 56
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Pengumpulan Data, dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh untuk
mendapat informasi yang dibutuhkan dalam penelitian terdiri dari sumber data
primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan sumber data primer dilakukan
dalam bentuk observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa catatan harian
atau dokumen pribadi, brosur, surat izin penelitian yang diberikan oleh kantor
UPTD pasar dan gambar yang terkait dengan penelitian. Data primer ini
dilakukan untuk meneliti peran bank Mayora dalam meningkatkan
kesejahteraan  para pelaku umkm sektor dagang di Pasar parungkuda.
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari buku, jurnal, google book, arsip dokumen dan website-website
yang berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan
selama di lapangan untuk memperoleh data yang dibutuhkan, dengan demikian
peneliti mempoleh data yang berbeda-beda yang dijadikan sebagai bahan
pembanding. Hal ini diperlukan karena merupakan instrumen dalam sebuah
penelitian.

Reduksi Data, data yang sudah terkumpul baik dari teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi, kemudian akan diolah. Pengelolaan data dalam
penelitian ini dilakukan pada hasil wawancara yang dilakukan dengan para
informan mengenai peran bank Mayora dalam meningkatkan kesejahteraan
para pelaku umkm melalui KPTUP di Pasar Parungkuda, kemudian dilakukan
pengolahan mulai dari merangkum, memilih, dan memfokuskan pada hal-hal
yang penting untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengan penelitian.

Data yang telah direduksi data akan memberikan gambaran yang lebih tajam
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tentang hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dan juga mempermudah
peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila sewaktu-waktu
dibutuhkan.

Penyajian Data, setelah data direduksi maka langkah selanjutnya dilakukan
pengelompokan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan para informan dalam mengetahui peran bank Mayora
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di pasar Parungkuda.
Kemudian data yang tersusun yang telah diperoleh di lapangan dikelompokan
untuk mempermudah peneliti dalam mengolah data dan menguasai data untuk
menarik informasi agar mudah dibaca, sehingga dapat memberikan kesimpulan
dalam pengambilan tindakan. Proses ini dilakukan untuk memberikan
kemudahkan dalam menarik informasi yang tersusun dan diperoleh secara
langsung agar peneliti dapat melihat yang terjadi dan mampu menggambarkan
dengan baik.

Kesimpulan atau Verifikasi, merupakan tahap akhir yang dilakukan dalam
sebuah penelitian yang dilakukan. Dari pengumpulan data, reduksi data, dan
penyajian data, peneliti dapat mengambil kesimpulan sehingga data yang telah
diperoleh secara rinci dilapangan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi bisa disimpulakan, sehingga peneliti dapat melakukan analisa
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui bank Mayora

jika ditinjau dari magasid syariah.



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Kota Sukabumi, Kecamatan Parungkuda, Desa Parungkuda

Kota Sukabumi merupakan salah satu kota yang tergolong dengan
luas terkecil, jika dibandingkan dengan dengan kota-kota lain di Provinsi
Jawa Barat namun sangat sejuk dan nyaman untuk disinggahi.

Dalam tata pemerintahan Hindia Belanda, pada tahun 1913 kota
Sukabumi masih disebut sebagai “hoofdlaats van het district Goenoeng
Parang”. Pada tahun 1914 Gunung Parang mempunyai sebutan ganda yaitu
dengan sebutan Gunung Parang atau disebut pula dengan Sukabumi.
Sebutan ini terjadi ketika Gunung Parang mengalami perkembangan
menjadi  pemukiman yang dihuni oleh pengusaha perkebunan
berkebangsaan Belanda dan Cina, yang kemudian berubah menjadi
Onderafdeeling Soekaboemi (Kecamatan Sukabumi). *

a. Letak Geografis Kota Sukabumi

Kota Sukabumi secara geografis terletak di bagian selatan Jawa
Barat pada koordinat 106 °45°50” Bujur Timur dan 106°45°10” Bujur
Timur, 6°50°44” Lintang Selatan, di kaki Gunung Gede dan Gunung
Pangrango yang ketingiannya 584 meter di atas permukaan laut, dan

berjarak 120 km dari Ibukota Negara (Jakarta) atau 96 km dari lbukota

1Zaenuddin HM, Asal-Usul Kota-Kota Di Indonesia Tempo Doeloe, (Jakarta Selatan: PT
Zaytuna Ufuk Abadi, 2015), him. 511.
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Provinsi Jawa Barat (Bandung). Batas-batas wilayah Kota Sukabumi

meliputi:

Sebelah Utara : Kabupaten Bogor

Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

Sebelah Barat : Kabupaten Lebak, Samudera Indonesia
Sebelah Timur : Kabupaten Cianjur

Ketinggian Berkisar :0-2.960 m

Jarak dan Ibukota Provinsi : 95 km

Jarak dan Ibukota Negara : 120 km

Wilayah Utara : Bergunung
Wilayah Tengah : Berbukit
Wilayah Selatan : Bergelombang

Secara administratif, Kota Sukabumi dibagi ke dalam 7 (tujuh)
kecamatan vyaitu Kecamatan Gunung Puyuh, Cikole, Citamiang,
Warudoyong, Baros, Lembursitu dan Cibeureum. Jarak terjauh dari balai
kota adalah Kecamatan Lembursitu, yakni sejauh 7 km.?

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa lokasi pelitian
dalam tesis ini adalah di Kabupaten Sukabumi yang merupakan bagian dari
Kota Sukabumi yang di dalamnya terdapat beberapa kecamatan, di
antaranya kecamatan Parungkuda. Kecamatan Parungkuda memiliki luas

kota/kawasan perkotaan 24,10 km? Hektar dan termasuk dalam klasifikasi

2https://sukabumikab.go.id/web/profil/3.asp diakses pada hari minggu tanggal 29 Mei 2022
jam 22.11 WIB.
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kota kecil dengan fungsi pendidikan, industri, jasa dan perdagangan. Luas
wilayah kecamatan Parungkuda menurut kemampuan tanah (ketinggian)
dibagi dalam 2 kriteria ketinggian yaitu ketinggian 500-800 meter dibawah
permukaan laut seluas 4.655,47 Hektar, ketinggian 500-1000 meter
dibawah permukaan laut seluas 11.633,82 Hektar. Rata-rata
penggunaannya untuk pemukiman, pertanian, perkebunan, dan industri.
Jarak dari kecamatan Parungkuda menuju Ibu kota Kabupaten Sukabumi
adalah 29 Kilometer, yang dapat ditempuh dengan waktu perjalanan
selama 1 jam 23 Menit.

Kecamatan Parungkuda memiliki luas wilayah yang sangat kecil dan

berbatasan dengan wilayah:

Sebelah Utara : Kecamatan Cicurug/ Cidahu
Sebelah Selatan : Kecamatan Cibadak
Sebelah Timur : Kecamatan Bojonggenteng
Sebelah Barat : Kecamatan Ciambar

Secara administrasi Kecamatan Parungkuda terbagi dari 8 Desa, 7
RW dan 27 RT, dengan jumlah penduduk sebagai berikut:®

Tabel 4.1

Luas, Jumlah Penduduk, Kepadatan Penduduk Menurut Desa di Kecamatan
Parungkuda Kabupaten Sukabumi Tahun 2016

No | Nama Luas Jumlah Kepadatan
Desa/Kelurahan Penduduk

3https://sukabumikab.bps.go.id/statictable/2018/11/24/70/jumlah-penduduk-berdasarkan-
jenis-kelamin-menurut-kecamatan-di-kabupaten-sukabumi-tahun-2017-registrasi-.html, diakses
pada hari Rabu tanggal 1 Juni 2022 jam 22.18 WIB



https://sukabumikab.bps.go.id/statictable/2018/11/24/70/jumlah-penduduk-berdasarkan-jenis-kelamin-menurut-kecamatan-di-kabupaten-sukabumi-tahun-2017-registrasi-.html
https://sukabumikab.bps.go.id/statictable/2018/11/24/70/jumlah-penduduk-berdasarkan-jenis-kelamin-menurut-kecamatan-di-kabupaten-sukabumi-tahun-2017-registrasi-.html
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Desa  Babakan | 213,00 7,137 33,51
Jaya

Desa Langensari | 294,00 7,039 23,94
Desa  Palasari | 725,54 11,111 15,31
Hilir

Desa Kompa 232,00 6,388 27,53
Desa Parungkuda | 158,00 9,759 61,77
Desa 159,00 7,367 46,06
Bojongkokosan

Desa Pondokaso | 254,00 11,343 44,66
Landeuh

Desa 429,30 11,967 27,88
Sundawenang

Jumlah 2.456,79 72111 29,24

b. Visi dan Misi Kota Sukabumi

a) Visi: Terwujudnya kota Sukabumi yang religius, nyaman, dan

sejahtera.

b) Misi:

Adapun misi dari Kota Sukabumi adalah sebagai berikut:

1) Mewujudkan masyarakat yang berakhlakul karimah, sehat, cerdas,

kreatif,dan berbudaya serta memiliki kesetia kawanan sosial.
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2) Mewujudkan tata ruang dan infrastruktur yang berkualitas dan
berwawasan lingkungan.

3) Mewujudkan ekonomi daerah yang maju bertumpu pada sektor
pedagang, ekonomi kreatif, dan pariwisata melali prinsip kemitraan
dengan dunia usaha, dunia pendidikan dan daerah sekitar.

4) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
dan inovatif.

c. Visi dan Misi Pembangunan Kota Sukabumi yang termuat dalam RPJPD

Tahun 2005-2025 vyaitu:*

a) Visi:Terwujudnya Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan berkualitas
dibidang pendidikan, kesehatan dan perdagangan di Jawa Barat
berdasarkan iman dan takwa.

b) Misi: Adapun misi dari Pembangunan Kota Sukabumi adalah sebagai
berikut:

1) Mewujudkan sumber daya manusia yang beriman, bertagwa dan
berbudaya.

2) Mewujudkan Pelayanan pendidikan yang berkualitas.

3) Mewujudkan pelayanan kesehatan yang berkualitas.

4) Mewujudkan pengembanhan perdagangan dan sektor lapangan

usaha lainnya yang berdaya saing tinggi.

“https://portal.sukabumikota.go.id/visi-dan-misi-kota-sukabumi/, diakses pada hari Jum’at
tanggal 27 Mei 2022 jam 09.30 WIB.
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5) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dengan aparatur
pemerintahan daerah yang profesional dan amanah.
6) Mewujudkan kota sukabumi yang aman dan indah.
2. Profil Informan
Informan dalam penelitian ini merupakan para pedagang atau pelaku
usaha sektor dagang yang mendapatkan pembiayaan berupa kredit
kepemilikan tempat usaha dari bank Mayora yang beroperasi di Pasar

Parungkuda.

a. Pak Zaidan sebagai pemilik toko keringan yang menjual aneka makanan
atau snack-snack dan minuman sejak tahun 2010. Pak Zaidan beserta
keluarga tinggal di Desa Bakanpendey. Pak Zaidan berusia 40 tahun,
pendidikan terakhirnya adalah SMA, beliau tinggal bersama istri dan 3
anaknya. Pendapatan yang diperoleh setiap harinya bisa mencapai 5 juta
dengan pendapatan bersih sekitar 200 ribu rupiah.

b. lbu Fatimah sebagai pemilik toko Sadulur yang menjual aneka makanan
dan berbagai macam sembako sejak tahun 2004. Ibu Fatimah berusia 45
tahun, pendidikan terakhir beliau adalah SMP, beliau tinggal di
perkampungan belakang pasar Parungkuda bersama suami dan 6 anak,
namun 3 anak beliau tidak tinggal bersama keluarga karena tinggal di
pesantren. lbu Fatimah memiliki 2 toko untuk berjualan namun status
toko yang ditempati beliau adalah 1 toko milik sendiri dan 1 lagi milik
beliau, yang dibeli melalui kredit pembiayaan kepemilikan tempat usaha

di bank Mayora. Pendapatan kotor yang diperoleh lbu Fatimah setiap
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harinya sebesar 13 sampai 15 juta sedangkan pendapatan bersihnya bisa
mencapai 300 ribu rupiah.

Ibu Kholifah sebagai pemilik toko Usman yang menjual berbagai
macam sayur mayur sejak tahun 2010. Ibu Kholifah berusia 35 tahun,
pendidikan terkahir beliau adalah SMP, beliau tinggal di Dusun Gobang
bersama suami dan 3 anak. Ibu Kholifah memiliki 2 toko yang dibeli
melalui kredit pembiayaan kepemilikan tempat usaha di bank Mayora.
Pendapatan kotor yang diperoleh Ibu Kholifah setiap harinya bisa
mencapai 1 juta sedangkan pendapatan bersihnya sekitar 250 ribu
rupiah.

Ibu Ade sebagai pemilik toko Doa Ibu yang menjual berbagai macam
keringan dan sembako sejak tahun 2002. Ibu Ade berusia 33 tahun,
pendidikan terakhir beliau adalah SMA, beliau tinggal di Dusun Bolang
bersama suami dan 2 anaknya yang masih kecil. Pendapatan yang
diperoleh dari toko perharinya bisa mencapai 7 juta dengan penghasilan
bersih sekitar 250 ribu rupiah.

Bapak Yandi sebagai pemilik toko buah yang sudah berjualan sejak
tahun 2010. Pak Yandi berusia 32 tahun , pendidikan terakhir adalah
SMA, beliau tinggal di Dusun Nagrak bersama istri dan 2 anak yang
masih kecil. Pendapatan kotor yang diperolen Bapak Yandi setiap
harinya sebesar 2 juta sedangkan pendapatan bersihnya bisa mencapai

250 ribu rupiah.
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Bapak Ajid sebagai pemilik toko keringan yang sudah berdiri sejak
tahun 2008. Pak Ajid berusia 47 tahun, pendidikan terakhir adalah SMA,
beliau tinggal di Dusun Cidahu bersama istri dan 2 anaknya yang masih
sekolah. Pendapatan yang beliau peroleh setiap harinya bisa mencapai 5
juta dengan pendapatan bersih sebesar 200 ribu rupiah.

Bapak Jalal pemilik toko Batubara yang menjual berbagai macam
sembako sejak tahun 2002. Pak Jalal berusia 49 tahun, pendidikan
terakhirnya adalah SMP, beliau tinggal di Dusun Gobang bersama istri
dan 3 anaknya yang masih sekolah. Pendapatan yang diperoleh setiap
harinya bisa mencapai 9 juta dengan pendapatan bersih sebesar 250 ribu
rupiah.

Ibu Atik pemilik toko ikan asin yang menjual berbagai macam ikan asin
sudah berjualan sejak tahun 2007. Ibu Atik berusia 32 tahun, pendidikan
terakhir adalah SMA, beliau tinggal di Kecamatan Cisaat bersama suami
dan 2 anaknya yang masih kecil. Pendapatan yang diperoleh dari toko
Ikan asin setiap harinya sebesar 5 juta dengan pendapatan bersih sebesar
250 ribu rupiah.

Untuk mempermudah pada pembaca dalam melihat klasifikasi dari para

pelaku usaha mikro sektor dagang yang merupakan informan dalam

penelitian ini, maka dibuatlah tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Profil Informan atau Pelaku Usaha Mikro Sektor Dagang

No Nama Alamat Umur Jenis Usaha
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1 Zaidan Dusun  Babakan | 40 Keringan
Pendeuy

2 Fatimah Dusun Gobang 45 Keringan /
Sembako

3 Kholifah Dusun Gobang 35 Sayuran

4 Ade Dusun Angkrong | 33 Sembako

5 Yandi Dusun Nagrak 32 Buah-buahan

6 Ajid Dusun Cidahu 47 Keringan

7 Jalal Dusun Gobang 49 Sembako

8 Atik Kecamatan Cisaat | 32 Ikan Asin

3. Bank Mayora

a. Profil Bank Mayora

Bank Mayora adalah perusahaan perbankan yang berdiri sejak 1993 dan

berkantor pusat di Jakarta. bank Mayora mendapatkan izin usaha bank

Umum sesuai SK Mentri keuangan Rl No. 719/KMK.017/1993 dan menjadi

Bank Umum Devisa di tahun 2013 sesuai surat keputusan Gubernur Bl No.

15/5/KEP.DPG/2013 tanggal 7 Mei 2013. Bank Mayora terdaftar dan

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Pemegang saham utama Bank adalah

Mayora Inti Utama.

Pada tahun 2015, International Finance Corporation (IFC) melakukan

investasi di perusahaan dengan menjadi pemegang saham sejumlah 20%

atau sekitar Rp 290 miliar. Kehadiran IFC di perusahaan diharapkan


https://id.m.wikipedia.org/wiki/2015
https://id.m.wikipedia.org/wiki/International_Finance_Corporation
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mendukung aksebilitas UMKM ke perbankan. Selain itu, kehadiran
lembaga ini ikut meningkatkan modal inti perusahaan menjadi diatas Rp 1
triliun. °

Pada tahun 2016 bank Mayora fokus untuk meningkatkan aspek
pemasaran dengan memperbanyak kredit program yang mengarah ke
segmen usaha yang memiliki prospek pertumbuhan yang baik, seiring
dengan meningkatkan referal kredit dari kantor-kantor cabang yang
dimiliki. Eksistensi bank Mayora juga mendukung sektor usaha mikro, dan
menawarkan fasilitas pinjaman bagi nasabah perusahaan berskala kecil dan
mikro, dengan menyalurkan secara langsung fasilitas kredit investasi untuk
kepemilikan tempat usaha dan kredit modal kerja kepada pelaku mikro di
pasar tradisional dan menyalurkan pinjaman dengan pola executing melalui
kerjasama dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Bank Mayora merupakan bank umum devisa yang berada di Indonesia.
bank Mayora fokus berupaya dari tahun ke tahun untuk membangun pondasi
pertumbuhan ekonomi yang lebih kokoh dalam segala aspek dan
memberikan pelayanan terbaik pada nasabah, khususnya disegmen ritel dan
konsumen, salah satu pelayanan yang diberikan bank Mayora kepada
nasabah adalah dalam bentuk penghimpunan dana dan pengaliran dana.

Dalam pelayanannya bank Mayora mengutamakan prinsip kepuasan dan

kepercayaan nasabah sebagai prioritas kerja. Oleh karena itu bank Mayora

Shttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Bank_Mayora, diakses pada hari kamis tanggal 4
November 2021, pukul 10:00 WIB.
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senantiasa meningkatkan pelayaan baik kepada nasabah maupun mitra kerja
agar dapat terus bersaing dan memiliki competitive advantage yang lebih
dari para kompetitor.

Fasilitas yang diberikan oleh bank Mayora kepada nasabah memberikan
kemudahan dan manfaat bagi para nasabah dalam produk usaha serta proses
yang cepat dalam setiap penyelesaian keluhan nasabah dan menjadi
perhatian serius bagi bank Mayora. Hal itu dilakukan agar bank Mayora
menjadi sebuah institusi perbankan yang berkomitmen kuat unutk menjadi
institusi keuangan yang memiliki reputasi yang baik, seperti yang telah
tertuang dalam visi dan misi bank Mayora menjadi bank retail dan konsumer
yang sehat, terpercaya dan terdepan, membantu mewujudkan masyarakat
sejahtera.

Dasar pendirian bank Mayora berdasarkan Akta Notaris No. 14 tanggal
25 Februari 1993, Notaris Dr. Widjoyo Wilami SH, SK Menteri Kehakiman
RI No. C2-2108 HT 01.01.TH93 tanggal 10 April 1993, dan diumumkan
dalam lembar berita Negara RI tanggal 2 Juni 1993 No. 44 Tambahan No.
2457/1993.%

b. Visi
e Menjadi bank ritel dan konsumen yang sehat, terpercaya, dan

terdepan, membantu mewujudkan masyarakat sejahtera.

Misi

®http://annualreport.id/perusahaan/PT%20BANK%20MAYORA, Di akses pada tanggal
11 Januari 2022, pukul 20.00 WIB.
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e Menyediakan produk dan layanan berkualitas, inovatif
berkelanjutan, dan mempunyai nilai tambah sesuai kebutuhan
masyarakat.

e Mengembangkan sistem jaringan yang dapat diandalkan dan
multiguna dengan berbasis teknologi terkini.

e Membangun learning organization yang dinamis dan adaptif.

c. Produk Penghimpunan Dana
Dalam menjalankan usahanya bank Mayora melayani beberapa produk
dalam penghimpunan dana, dan penyaluran dana, diantaranya:’

a) Tabungan SiPucuk merupakan simpanan berjangka untuk mewujudkan
rencana masa depan dengan tujuan tertentu dengan memberikan
fleksibilitas dalam setoran rutin bulanan dan jangka waktu tabungan
yang ditetapkan sesuai kebutuhan dan kemampuan penabung.

b) Tabungan Mayora merupakan simpanan yang memberikan kemudahan
transaksi dengan setoran awal pembukaan rekening yang ringan dan
tingkat suku bunga yang optimal.

c) Tabungan Tambah (Tabungan Mayora Berhadiah) ditujukan untuk
nasabah perorangan yang memberikan apresiasi menabung dengan
pemberian reward berupa hadiah langsung (berupa produk Mayora)

setiap bulannya (di luar bunga tabungan) tanpa diundi.

"https://www.bankmayora.com/read/124/tabunganku, Di akses pada tanggal 15 Januari
2022, pukul 20.00 WIB.
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d) Tabungan Mayora Hadiah Langsung merupakan simpanan dalam mata
uang IDR yang memberikan apresiasi kebiasaan menabung dengan
bonus reward serta setoran awal yang ringan.

e) TabunganKu merupakan tabungan yang dengan persyaratan mudah
dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Tabungan ini tidak dikenakan biaya
administrasi bulanan.

d. Produk Penyaluran Dana
Adapun pelayanan yang diberikan bank Mayora dari berbagai produk
penyaluran dana, diantaranya: &

a) KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) merupakan fasilitas kredit yang
diberikan untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan dana yang
diperlukan untuk pembelian properti berupa rumah tinggal dan
apartemen.

b) KMG (Kredit Multi Guna) merupakan fasilitas kredit yang diberikan
kepada debitur untuk memenuhi berbagai kebutuhan konsumtif dengan
agunan berupa properti yang sudah dimiliki.

¢) KKB (Kredit Kendaraan Bermotor) merupakan fasilitas kredit yang

diberikan untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan dana yang

8https://www.bankmayora.com/read/16/pinjaman/5, Di akses pada tanggal 15 Januari
2022, pukul 19.30 WIB.
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diperlukan untuk pembelian kendaraan, baik kendaraan baru maupun
kendaraan bekas.

KPK (Kredit Properti Komersial) merupakan fasilitas kredit/pinjaman
yang dipergunakan untuk membiayai pembelian properti yang
bertujuan untuk usaha komersial produktif yang pengembaliannya
dilakukan secara bertahap dengan sistem pembayaran yang disepakati.
PRK (Pinjaman Rekening Koran) merupakan layanan kredit modal
kerja yang sesuai kebutuhan usaha nasabah yang bersifat jangka
pendek dan untuk keperluan usaha sehari-hari. Pengadministrasian
pinjaman rekening koran dilakukan dalam rekening giro dengan media
penarikan cek/bilyet giro.

KPTUP (Kredit Pembiayaan Kepemilikan Tempat Usaha Pasar)
merupakan pinjaman yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan
dengan bentuk investasi dalam bentuk bangun kios atau los di pasar
yang baru melakukan renovasi.

Pinjaman berjangka adalaha pinjaman yang diberikan untuk keperluan
modal kerja usaha yang bersifat musiman atau sudah diketahui
kebutuhan dan jangka waktunya atau insidental.

Pinjaman angsuran berjangka adalah pinjaman yang diberikan untuk
keperluan  modal kerja dan investasi yang mekanisme

pengembaliannya dengan cara diangsur.
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e. Syarat Pengajuan Kredit Pembiayaan Tempat Usaha Pasar
Untuk mengajukan pembiayaan di bank Mayora harus memenuhi syarat

pembiayaan dengan lampiran: °
a) Mengisi formulir permohonan foto copy KTP suami istri 2 lembar.
b) foto copy Kartu Keluarga 2 lembar.
c) foto copy Surat Izin Usaha Perrdagangan (SIUP) 2 lembar.
d) Pas foto berwarna terbaru 3x4 sebanyak 2 lembar.

4. Kredit Pembiayaan Kepemilikan Tempat Usaha Pasar Parungkuda

Sebagai salah satu lembaga keuangan yang membantu menumbuhkan
perekonomian masyarakat Indonesia tentu bank Mayora mempunyai produk
penyaluran bank, salah satunya yaitu KPTUP (Kredit Pembiayaan Kepemilikan
Tempat Usaha Pasar). Produk ini merupakan pinjaman yang diberikan oleh
bank Mayora untuk memenuhi kebutuhan para pelaku umkm sektor dagang
dengan bentuk investasi dalam bentuk bangun kios atau los di pasar yang baru
melakukan renovasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan pelaku
umkm sektor dagang, dapat diketahui bahwa kredit pembiayaan kepemilikan
tempat usaha di bank Mayora tidak memerlukan jaminan pada saat pengajuan,
untuk pengajuan kredit kepemilikan tempat di bank Mayora hampir sama
dengan bank-bank pada umumnya namun disini ada yang membedakannya
yaitu bank Mayora tidak meminta jaminan berupa aset kepada pelaku umkm

karena pihak bank hanya cukup menjadikan SHGP (Surat Hak Guna Pakai)

®Wawancara dengan Bapak Asep (petugas bank) di pasar, tanggal 14 Mei 2022.
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yang ditebus oleh pihak bank kepada pihak UPTD Pasar untuk dijadikan
jaminan dan akan diberikan kepada pelaku umkm apabila angsuran telah
selesai. Hal ini tentu tidak memberatkan para pelaku umkm yang tidak memiliki
aset berharga yang bisa dijadikan sebagai jaminan.°

Adapun bantuan modal yang diberikan oleh pihak bank Mayora pun
tergantung para pelaku umkm saat melakukan pengajuan. Karena persetujuan
KPTUP yang diberikan oleh bank Mayora tentu akan melihat terlebih dahulu
dan menyesuaikan dengan kemampuan pelaku umkm saat melakukan
pengajuan, artinya setelah pelaku umkm mengajukan ukuran toko yang
diinginkan, tentu pihak bank Mayora akan mensurvei terlebih dahulu ke toko
pelaku umkm untuk menyesuaikan dan memastikan kemampuan yang diajukan.
Setelah pelaku umkm mengajukan KPTUP yang diinginkan telah disetujui oleh
pihak bank, maka pihak bank Mayora akan segera memproses terkait pengajuan
dengan pihak UPTD pasar untuk melangsungkan jual beli kios, setelah itu
pelaku umkm hanya menerima kunci toko dan menandatangani semua berkas-
berkas terkait perjanjian dengan pihak bank Mayora mengenai angsurannya.!

Terlepas dari itu, karena pendapatan setiap pelaku umkm berbeda-beda
maka dalam melakukan angsuran KPTUP, bank Mayora memberikan keringan
dalam angsuran. Adapun keringan yang diberikan oleh pihak bank Mayora
adalah menawarkan angsuran dengan sistem pick up yaitu pembayaran

angsuran yang dilakukan dengan cara petugas atau pihak bank Mayora

oywawancara dengan Bapak Zaidan di Kiosnya, tanggal 16 Mei 2022.
wawancara dengan Bapak Ajid di kiosnya, tanggal 17 Mei 2022.
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mendatangi setiap kios yang melakukan KPTUP untuk mencicil angsuran
secara terjadwal, agar memudahkan dan meringankan para pelaku umkm dalam
melakukan angsuran. Namun dalam hal ini pihak bank juga tidak memaksa
kepada pelaku umkm untuk melakukan angsuran harian, artinya pelaku umkm
bisa melakukannya satu minggu sekali atau sesuai kemampuan. Dalam
memberikan pinjaman berupa KPTUP, pihak bank Mayora tidak memberikan
pembinaan kepada masyarakat dalam menjalankan usaha, akan tetapi hanya
memantau perkembangan usaha yang dilakukan ketika pelaku umkm
melakukan angsuran sistem pick-up.

Hasil dari wawancara dengan para pelaku umkm tentu berbeda-beda,
beberapa dari mereka mempunyai pilihan masing-masing dalam melakukan
angsuran. Beberapa dari pelaku umkm ada yang lebih memilih untuk
melakukan angsuran secara harian, alasannya karena mereka tidak bisa
memperkirakan omset penjualan yang tidak menentu setiap bulannya terlebih
pada saat pandemi, hal itu tentu menjadi pilihan beberapa umkm dalam
melakukan angsuran harian agar tidak memberatkan pada saat sudah jatuh
tempo, maka untuk mengantisipasi hal tersebut, beberapa pelaku umkm lebih
memilih untuk mengansur secara harian dan sesuai kemampuan, karena dari
pihak bank pun tidak mentargetkan setiap harinya. Apabila angsuran dilakukan
secara harian dan ketika sudah jatuh tempo belum sesuai dengan nominal
cicilan, maka pelaku umkm hanya menambah sedikit dari sisanya saja,
sebaliknya jika cicilan harian yang dilakukan umkm sudah melebihi nominal

cicilan maka dana yang telah masuk ke bank Mayora akan disimpan oleh
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petugas di rekening untuk tambahan bulan yang akan datang.? Berbeda dengan
beberapa pelaku umkm juga yang melakukan angsuran secara bulanan,
alasannya karena mereka memutar modal yang ada untuk belanja dan
memenuhi kebutuhan di toko, hal itu tentu sudah menjadi pertimbangan para
pelaku umkm yang melakukan angsuran secara bulanan, alasannya agar bisa
memutar modal untuk membeli barang yang sudah habis dan memutar uang
untuk keperluan lainnya.*®

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa setiap pelaku umkm yang
mengajukan KPTUP kepada bank Mayora secara tidak langsung akan menjadi
nasabah atau penabung. Tabungan yang diikuti oleh para umkm akan dijadikan
sebagai antisipasi jika nasabah mengalami kerugian yang tidak terduga dalam
menjalankan usaha sehingga tidak mampu untuk membayar angsurannya. Akan
tetapi apabila pelaku umkm tidak mengalami hambatan dalam melakukan
angsuran, maka tabungan tersebut dapat diambil ketika angsuran telah selesali,
sehingga pelaku umkm memiliki tambahan untuk modal usaha.

Adapun untuk jangka waktu pelunasan pembiayaan, tentu hampir sama
dengan bank-bank lain pada umumnya yaitu disesuaikan dengan kemampuan
pelaku umkm dalam angsurannya. Namun pada bank Mayora ini hanya
memberikan waktu 60 bulan atau 5 tahun dalam pelunasannya yang dibayar
dengan cara diangsur secara harian atau bulanan. Akan tetapi dengan adanya

wabah pandemi yang melanda Indonesia sejak tahun 2019 tentu sedikit

2\Wawancara dengan Bapak Zaidan dikisonya, tanggal 16 Mei 2022.
Bwawancara dengan Ibu Fatimah dikiosnya, tanggal 26 Mei 2022.
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memberatkan para pelaku umkm menjalankan usaha yang mereka kelola,
sehingga menyebabkan perjanjian yang sedari awal telah disepakati antara
pelaku usaha dan pihak bank tentu adanya perubahan perjanjian. Upaya ini
dilakukan agar pelaku usaha tidak merasa keberatan dalam melakukan angsuran
karena menurunnya pendapatan selama masa pandemi.

Sejak awal terjadi pandemi, tentu pihak bank Mayora dengan sigap
menawarkan kepada pelaku usaha yang ingin menambah jangka waktu dalam
pelunasan, namun hal ini tidak berlaku untuk semua nasabah atau pelaku umkm,
artinya hanya berlaku untuk para umkm yang mengajukan tambahan jangka
waktu saja. Tujuannya untuk mengantisipasi agar para nasabah tidak kesulitan
dalam melakukan angsuran. Upaya yang dilakukan pihak bank Mayora tentu
banyak membantu dan bermanfaat bagi pelaku umkm sebagai nasabah yang
melakukakan KPTUP di bank Mayora.

Hasil dari wawancara bahwa para pelaku umkm yang mendapat KPTUP
yang diberikan oleh bank Mayora merasa sangat terbantu dalam permodalan,
karena modal awal yang dimiliki oleh pelaku umkm dijadikan sebagai modal
awal untuk membeli barang-barang di toko yang akan dikelola, sedangkan
modal yang digunakan untuk membeli tempat usaha atau toko diperoleh dari
KPTUP vyang diberikan oleh bank Mayora. Oleh kaena itu, secara tidak
langsung para umkm terbantu untuk masalah permodalan.

5. Perkembangan Usaha Melalui Bank Mayora

4wawancara dengan Bapak Jalal di kiosnya, tanggal 16 Mei 2022
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Penyaluran dana yang diberikan oleh bank Mayora dalam bentuk kredit
pembiayaan kepemilikan tempat usaha pasar (KPTUP) yang diberikan kepada
para pelaku umkm di pasar Parungkuda tentu berperan terhadap perkembangan
usaha yang dirasakan oleh para pelaku umkm sektor dagang, yang ditunjukan
dengan adanya perubahan yang lebih baik dari pada usaha yang sebelumnya.
Menurut Indriyo Gito, yang menjadi tolak ukur seseorang telah mengalami
perkembangan usaha dapat dilihat dari jumlah pendapatan yaitu akan terjadi
peningkatan pendapatan apabila perkembangan usaha telah meningkat.*®

Hasil dari wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa para pelaku
umkm merasa sangat terbantu dengan adanya bantuan modal yang diberikan
oleh bank Mayora dalam menjalankan usaha yang sedang mereka kelola.
Mereka sangat terbantu terlebih dalam hal permodalan, karena sebelum adanya
bantuan dari bank Mayora mereka tidak begitu bebas dalam menjalankan usaha,
yang dimaksud dalam hal ini adalah karena modal yang terbatas dan tentu
sangat berpengaruh terhadap usaha yang sedang dikelola, namun setelah
mendapat bantuan modal yang diberikan dalam bentuk KPTUP tentu pelaku
umkm merasakan kebebasan dalam mengelola usaha yang sedang dijalankan
dan tentu sangat berpengaruh terhadap usaha yang dijalankan. Hal itu terlihat
karena sebelum mendapat bantuan para pelaku umkm hanya memanfatkan dan
memutar modal yang ada, sehingga usaha yang dijalankan tidak bisa

berkembang.

1®Annisa Khairani, “Analisis Peran Pembiayaan Dan Pembinaan Terhadap Perkembangan
Usaha Dan Peningkatan Kesejahteraan Mitra BMT Al-Fath Tkmi”, Tesis, Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2020, him. 28.
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Perkembangan usaha yang dirasakan oleh para pelaku umkm sektor dagang
di pasar Parungkuda vyaitu ditandai dengan bertambahnya peningkatan
pendapatan yang disebabkan oleh bertambahnya jumlah pelanggan, sehingga
beberapa dari pelaku umkm yang merasa kesulitan dalam melayani pelanggan,
tentu mereka akan mencari masyarakat sekitar untuk dijadikan sebagai
tambahan tenaga kerja di toko yang sedang dikelola. Hal ini tentu menjadi salah
satu peluang untuk mereka para masyarakat sekitar pasar untuk membantu para
pelaku umkm dalam melayani pelanggan di tokonya.®

Hasil wawancara dengan pelaku umkm dapat diketahui bahwa, dari
keseluruhan jumlah pendapatan yang diperoleh dari toko yang dikelola telah
banyak mengalami perkembangan usaha, sehingga beberapa dari para pelaku
umkm mampu untuk membeli aset berupa toko yang bisa dijadikan sebagai
gudang untuk menyimpan stok barang di tokonya. Tetapi mereka belum bisa
melakukan perluasan usaha atau membuka cabang baru, karena dari mayoritas
pelaku umkm pada saat ini masih fokus pada toko atau kios yang mereka
kelola.” Seiring dengan berkembangnya usaha yang sedang dikelola, para
pelaku umkm mampu menyisihkan sebagian dari penghasilan mereka untuk
menabung dan dijadikan sebagian investasi untuk menunjang kehidupan anak

dan persiapan mereka di masa yang akan datang.

wawancara dengan Ibu Atiw di kiosnya, tanggal 17 Mei 2022
"ywawancaa dengan Bapak Jalal di kiosnya, tanggal 16 Mei 2022.
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6. Peningkatan Kesejahteraan Perspektif Maqgasid Syariah
Dalam menjalankan suatu usaha tentu ada tujuan dan hasil yang diperoleh
dari pengelolaan harta. Perkembangan usaha merupakan suatu keadaan dimana
para pelaku usaha mikro mengalami peningkatan yang lebih baik dan mampu
menunjukan kesuksekan dalam mencapai kesejahteraan. Menurut UU Nomor
11 tahun 2009 menjelaskan bahwa kesejahteraan merupakan kondisi
terpenuhinya kebutuhan, baik kebutuhan material, spritual maupun kebutuhan
sosial.!8
Kesejahteraan dalam Islam dimaknai dengan kemenangan. Namun menurut
istilah artinya kesejahteraan yang seimbang antara material, individu sosial dan
kesejahteraan dunia dan akhirat. Sebuah kesejahteraan akan terwujud apabila
manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara seimbang sehingga
tercapai maslahah. Maslahah adalah sesuatu hal baik yang dapat di terima oleh
akal sehat tentang keadaan, baik dalam keadaan material atau nonmaterial yang
dapat meningkatkan manusia sebagai makhluk hidup yang mulia.*®
Pembiayaan yang diberikan oleh bank Mayora sangat berperan dan
berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan para pelaku umkm sektor
dagang, karena sebagian besar dari mereka telah mengalami peningkatan dalam
pemenuhan kebutuhan sehingga tercapainya kesejahteraan dalam pemeliharaan
lima magasid syariah yang bersifat dlaruriyyat yaitu pemeliharaan agama, jiwa,

akal, keturunan, dan harta. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan

18Tika Fasilyana, Ardyan Firdausi Mustofa, dan Arif Harton, “Peran Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Terhadap Perkembangan Usaha dan Peningkatan Kesejahteraan Anggotanya Dari
Sektor Usaha Mikro”, Jurnal Managemen dan Bisnis. VVol. 1 No. 1 (Desember 2019), him. 59.
%Rahma Imanto Maftusolikhah dan Ulil Amri, Analisis...., hlm. 822.
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peneliti dengan pelaku usaha mikro sektor dagang, dapat diketahui bahwa
KPTUP yang diberikan oleh bank Mayora mampu meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat dan sudah memenuhi indikator dari magasid syariah.

a. Menjaga Agama

Salah satu upaya yang dilakukan oleh para pelaku umkm di pasar
Parungkuda dalam menjaga agama adalah mengamalkan ajaran agama
dengan sebaik-baiknya atau melaksanakan rukun Islam yaitu melaksanakan
solat, yakni kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
mayoritas pelaku umkm laki-laki, dalam melaksanakan solat dilakukan
secara berjamaah di mesjid terdekat, untuk para pelaku umkm perempuan,
biasanya mereka lakukan di mushola umum yang ada di area pasar
Parungkuda. Selain solat, para pelaku umkm juga melaksanakan puasa,
namun sebagian dari mereka hanya melaksanakan puasa yang diwajibkan
saja yaitu pada saat bulan ramadhan. Akan tetapi ada pengakuan dari pelaku
umkm yang tidak berpuasa dengan alasan tidak kuat karena capek dalam
melayani pelanggan. Dalam menjaga agama ada hal yang tidak kalah
penting yaitu berzakat, mereka menyadari bahwa kewajiban mengeluarkan
zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus dikeluarkan dalam agama
Islam, baik berupa zakat fitrah maupun zakat mal.

Menjaga agama melalui zakat fitrah yang mereka lakukan pada
umumnya diserahkan kepada amil zakat yang ada di mesjid terdekat dengan

tempat tinggal. Kesadaran dalam berzakat juga berlaku untuk seluruh
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anggota keluarga. Selain menunaikan zakat fitrah, mereka juga
mengeluarkan zakat mal atas bisnis yang mereka kelola, namun dalam
mengeluarkan zakat mal, biasanya mereka keluarkan berbarengan dengan
zakat fitrah yaitu ketika bulan ramadhan, zakat mal diserahkan kepada
badan amil zakat yang ada di mesjid untuk dibagikan oleh panitia pengelola
zakat.? Namun dalam hal ini ada beberapa dari pelaku umkm yang langsung
membagikannya kepada tetangga-tetangga yang membutuhkan. 2

Dari hasil wawancara, selain itu mereka menyadari pentingnya
dalam menyempurnakan rukun Islam yang ke lima yaitu menunaikan ibadah
haji bagi yang mampu melakukannya. Dalam menyempurnakan rukun
Islam yaitu beribadah haji, beberepa dari mereka sudah menunaikannya,
namun sebagian dari mereka juga ada yang sudah mendaftarkan diri untuk
menunggu giliran dalam menunaikannya.
. Menjaga Jiwa

Menjaga jiwa pada umumnya akan selalu memperhatikan
terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, dan papan dengan baik karena
merupakan sebagai kebutuhan pokok yang harus terpenuhi untuk
melangsungkan hidup.

Hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa, kebutuhan
yang paling penting dalam menjaga jiwa adalah dengan memperhatikan

kebutuhan pokok keluarga seperti kebutuhan pangan, sandang dan papan.

2wawancara dengan Bapak Ajid di kiosnya, tanggal 17 Mei 2022.
2lWwawancara dengan lbu Atiw dikiosnya, tanggal 15 Mei 2022.
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Dalam memenuhi kebutuhan pangan, mereka tidak perlu terlalu mewah,
yang penting semua kebutuhannya sudah terpenuhi dan merupakan
makanan sehat dan bergizi. Dalam memenuhi kebutuhan sandang atau
pakaian, mereka tidak terlalu memperhatikan bahkan terkadang mereka
hanya membeli pakaian cukup setahun sekali akan tetapi menurut
pengakuan mereka, adakalanya membeli baju di moment-momet tertentu,
seperti untuk kebutuhan seragam atau acara keluarga. Bagi para pelaku
umkm yang mempunyai anak yang masih kecil, mereka selalu memenuhi
kebutuhan sandang berupa pakaian setiap 4 bulan sekali, alasannya karena
anak yang masih dalam masa pertumbuhan dan pakaian yang mereka
gunakan sudah tidak layak dibadannya atau sudah tidak muat dan
banyaknyaa model yang disukai anak-anak.?? Sedangkan dalam memenuhi
kebutuhan papan atau tempat tinggal, cukup memiliki rumah yang
sederhana, nyaman dan layak untuk dihuni. Namun sebagian dari mereka
dalam memenuhi kebutuhan papan, ada yang masih tinggal dengan orang
tua dengan alasan karena anak bungsu dituntut untuk menemani orang tua
yang tinggal sendiri.
. Menjaga Akal

Dengan akal manusia akan menjadi lebih mulia. Salah satu upaya
yang dilakukan pelaku umkm dalam menjaga akal adalah dengan cara
melakukan kegiatan dengan hal-hal positif seperti berniaga atau berdagang,

membaca buku, mencari ilmu dengan mengikuti kegiatan pengajian yang

22\Wawancara dengan lbu Ade di kiosnya, tanggal 19 Mei 2022.
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ada di desa, dan mendengarkan ceramah atau kajian-kajian agama. Selain
itu upaya yang dilakukan pelaku umkm dalam menjaga akal, terutama pada
anak adalah selalu memperhatikan lingkungan bergaul mereka dengan
menjamin dan memberikan fasilitas yang terbaik dalam menuntut ilmu,
menyekolahkan anak sampai ke perguruan tinggi, karena seseorang akan
dianggap mulia apabila mempunyai kualitas akal yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa para pelaku umkm selalu mengusahakan untuk memberikan
pendidikan yang terbaik untuk anaknya, seperti menyekolahkan anak di
sekolah-sekolah yang berbasis agama atau di pesantren dan akan
menyekolahkan anaknya sampai ke tingkat perguruan tinggi, harapannya
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih dari orang tuanya.?®
. Menjaga Keturunan

Dalam menjaga keturunan telah dijelaskan dalam Islam untuk
mengatur kehidupan dari segala aspek, baik spiritual maupun material.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa menjaga keturunan merupakan kewajiban dan tugas bagi setiap
orang tua. Orang tua mempunyai tanggung jawab atas keberlangsungan
hidup anak dengan selalu menanamkan akhlak yang baik, memperhatikan
kesehatan fisik, memberikan pendidikan yang layak, dan mempunyai
mempersiapkan tabungan untuk masa depan anak. Sebagai orang tua tentu

harus selalu mendukung dan memberikan kebebasan kepada anak dalam

BwWawancara dengan lbu Kholifah di kiosnya, tanggal 24 Mei 2022.
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memilih pendidikan yang sesuai dengan minatnya, namun dalam hal itu juga
tidak sebagai orang tua harus selalu mengawasi lingkungan dalam pergaulan
anak.?
e. Menjaga Harta
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pelaku umkm,
dalam menjaga harta mereka selalu memperhatikan bagaimana cara dalam
memperoleh harta dan cara pengolahannya. Cara yang dilakukan oleh
pelaku umkm dalam menjaga harta adalah selalu memperhatikan etika
dalam berbisnis atau berniaga. Karena mereka menyadari bahwa harta yang
diperoleh dengan cara yang halal, akan membawa keberkahan bagi
kehidupan yang mereka jalankan. Oleh karena itu dalam berniaga para
pelaku selalu menerapkan sikap jujur dan transparan dalam jual beli.
Contohnya seperti dalam takaran, selalu menjual barang yang berkualitas
baik, menetapkan harga yang sesuai dengan pasaran, dan selalu menepati
janji dalam melakukan transaksi dengan relasi. Akan tetapi dalam hal ini,
ada juga beberapa dari para pelaku umkm yang berbuat curang dalam
takaran dan penetapan harga yang tidak sesuai dengan harga pasaran.
B. Analisis Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Bank
Mayora Perspektif Maqgasid Syariah
Kesejahteraan menurut pandangan Islam diartikan secara komprehensif,

yaitu kesejahteraan holistik (seimbang) dan kesejahteraan dunia dan akhirat.?>

2Wawancara dengan lbu Fatimah di kiosnya, tanggal 26 Mei 2022.
M. B. Hendrie Anto, pengantar..., him. 7.
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Dalam arti luas kesejahteraan artinya perasaan aman sentosa, makmur, damai
dan selamat dari segala macam gangguan, kesukaran dan lain sebagainnya.
Kesejahteraan dapat terwujud apabila kebutuhan-kebutuhan hidup manusia
telah terpenuhi secara seimbang sehingga tercapai maslahah.?®

Maslahah dan magasid syariah dalam pandangan Imam Syatibi merupakan
dua hal penting dalam proses pembinaan dan pengembangan hukum Islam.
Maslahah merupakan sesuatu hal baik yang dapat di terima oleh akal sehat
tentang keadaan, baik dalam keadaan material dan nonmaterial yang mampu
meningkatkan manusia sebagai makhluk yang mulia.

Dalam pandangan Syatibi, kemaslahatan manusia akan terwujud apabila
manusia mampu menjaga kebutuhan dlaruriyyat yaitu menjaga agama (hifz al-
din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-agl), keturunan (hifz al-nasl), dan harta
(hifz al-mal), sebelum hajiyyat dan tahsiniyyat. Kebutuhan dlaruriyyat
merupakan kebutuhan pokok yang mesti terpenuhi oleh manusia agar mencapai
kemaslahatan hidup.?’ Disini peneliti mencoba melihat peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui Bank Mayora yang dilihat dari
perspektif magasid syariah.

1. Menjaga Agama (hifz al-din)
Memelihara agama merupakan tujuan utama dalam hukum Islam
karena agama merupakan pedoman hidup umat manusia. Dalam menjaga

agama terdapat dua cara unutk menjaga agama. Pertama, wujud esensinya,

26Rahma Imanto Maftusolikhah dan Ulil Amri, Analisis...., hlm. 822.
27 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syariah Menurut Syatibi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 59.
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yakni bagaimana hadirnya agama dalam suatu masyarakat, dengan
menyebarkan, menjalankan agama, dan menerapkan pondasi-pondasinya
seperti  mengamalkan ajaran agama, menjadikan agama sebagai hukum
yang berlaku, berdakwah dan mensyiarkan agama serta menjalankannya,
atau lebih ringkasnya menjalankan rukun iman dan Islam secara sempurna.
Kedua, keberlangsungan eksistensinya, yakni bagaimana cara menjaga
agama dalam hal-hal yang dapat merusak agama artinya menjaga agama
dari penyelewengan.?

Dari hasil observasi bahwasannya para pelaku umkm di pasar
Parungkuda telah menjaga agama dengan melaksanakan ajaran yang telah
diajarkan dalam agama, agar terhindar dari hal-hal yang dapat merusak
agama dan selalu menerapkan etika dalam berbisnis. Dalam kegiatannya
para pelaku umkm yag mendapat bantuan modal dalam bentuk kredit
kepemilikan tempat usaha pasar (KPTUP) yang diberikan oleh bank Mayora
telah mencapai kesejahteraannya, karena dalam praktiknya mereka sudah
memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang, sehingga telah mencapai
maslahah.

Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa para pelaku umkm tidak hanya
mampu memenuhi kebutuhan hidup saja, akan tetapi mereka mampu unutk
memenuhi kebutuhan dalam hal menjaga agama, seperti mampu

mengeluarkan zakat mal, mendaftar haji, dan mengadaka rutinan tahlil dan

ZBAchmad Beadie Busyroel Basyar dan Muhammad Hilal, Magasid Syariah: Teori
Pengembangan (Malang: CV Maknawi, 2020), him. 51.
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managib. Hal ini secara tidak langsung telah mengamalkan prinsip agama
karena mengandung unsur magasid syariah yaitu maslahah.
Menjaga Jiwa (hifz al-nafs)

Imam Syatibi telah menegaskan dalam menjaga jiwa, bagian ini
merupakan hal penting dalam pemenuhan penghidupan manusia untuk
menjamin kemaslahatan. Ryandono juga mengatakan bahwa wujud dari
pemeliharaan jiwa yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang dan
papan atau tempat tinggal.?® Karena dalam mencapai ridho Allah Swit,
dibutuhkan kesehatan fisik, mental dan psikologi yang kuat, serta gizi yang
baik merupakan kunci keberhasilan untuk memperoleh kondisi mental dan
kondisi psikologi yang baik.2® Hal ini juga diperlukan karena untuk
menjamin dalam keberlangsungan hidup.

Dari hasil penelitian dapat diketahui dalam hal menjaga jiwa para
pelaku umkm sebelum mendapat bantuan modal dalam bentuk KPTUP
hanya mampu memenuhi kebutuhan pokok secara sederhana. Akan tetapi
hal ini berbeda setelah mendapat bantuan modal dalam bentuk KPTUP,
mereka tidak hanya mampu unutk memenuhi kebutuhan pokok saja, namun
mampu unutk mencapai kesejahteraan dengan memenuhi semua kebutuhan
pokok untuk keluarga yang dilengkapi dengan vitamin dan buah-buahan.
Selain itu dalam hal memnuhi kebutuhan papan, para pelaku umkm juga

mampu merenovasi rumah agar tempat yang dihuni menjadi lebih nyaman.

29Ziaudin Sardan, Kesejahteraan...., him. 396.
%lka Rinawati, “Analisis Kesejahteraan Pedagang Sekitar Wisata Jatim Park 2 Kota Batu

Dalam perspektif Magasid syariah”, Tesis, Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim, 2018, him.

118.
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3. Menjaga Akal (hifz al-aql)

Menjaga akal artinya sama dengan menegakan nilai-nilai yang
menjamin pemikiran yang jenius yang diperoleh dengan cara menuntut
ilmu. Karena dalam syariat dijelaskan bahwa sesorang perlu menjaga akal,
agar dapat mengenal Tuhannya dan mengambil pelajaran yang ada dalam
al-Quran.®

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa dalam
menjaga akal para pelaku umkm sebelum mendapat KPTUP hanya mampu
memenuhi kebutuhan secara sederhana dalam pendidikan anak , akan tetapi
setelah mendapat bantuan dari bank Mayora dalam bentuk KPTUP mereka
telah mengalami kesejahteraan yaitu mampu memberikan pendidikan yang
tepat dan berbasis agama, selain itu para pelaku umkm mampu
memfasilitasi untuk pendidikan anak seperti membelikan kendaraan, dan
laptop untuk mempermudah kegiatan anak dalam belajar. Dalam hal
menjaga akal, pelaku umkm juga mampu menyekolahkan anak sampai ke
tingkat perguruan tinggi. Selain itu, dalam penjagaan akal pelaku umkm
juga melakukan kegiatan dengan hal-hal positif seperti berniaga atau
berniaga, menbaca buku, mencari ilmu dengan mengikuti pengajian yang
ada di desa dan mendengarkan ceramah atau kajian-kajian agama dan tidak
mengkonsumsi minuman yang dapat merusak akal seperti khamr.

4. Menjaga Keturunan (hifz al-nasl)

31Ahmad Beadie Busyroel Basyar dan Muhammad Hilal, Magasid Syariah, .... him. 54.
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Imam Syatibi menjelaskan dalam kitab al-muwafagat, bahwa
menjaga keturunan merupakan suatu bagian dari aspek muamalah.
Pentingnnya menjaga keturunan yang telah diatur dalam Islam. Di dalam
syariah perlindungan keturunan memberikan ketegasan bahwa kita sebagai
manusia yang beragama Islam memiliki hak untuk menikah, mempunyai
hak untuk memiliki anak dan hak untuk membesarkan anak-anak.*2

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa para pelaku umkm
dalam menjagaan keturunan, selalu memperhatikan tanggung jawab yang
harus dilaksanakan sebagai orang tua, yaitu menanamkan akhlak yang baik,
memperhatikan kesehatan fisik dan memberikan pendidikan yang layak
untuk anaknya. Karena mereka menyadari bahwa sebagai orang tua harus
menjadi fasilitator yang baik dalam memberikan segala yang dibutuhkan
oleh anak terutama dalam menjaga pendidikannya.

Para pelaku umkm yang mendapat bantuan modal dalam bentuk
KPTUP dari bank Mayora tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan saja
akan tetapi mereka telah mencapai keejahteraan yang dilihat dari, para
pelaku umkm mampu memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih
pendidikan yang sesuai dengan minatnya, selain itu mereka mampu
menyiapkan tabungan untuk masa depan anak dan menjaga kesehatan anak
dengan cara mempersiapkan masa depa anak dengan mendaftarkan Bpjs.

Tentu hal ini menunjukan bahwa para pelaku umkm telah mencapai

32Muhammad Mawardi Jalaludin, “Pemikiran Abu Ishaq Al-Syatibi Dalam Kitab Al-
Muwafaqat”, al-daulah, Vol. 4, No. 2 (Desember 2015), him. 297.
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kesejahteraan karena mereka mampu memnuhi kebutuhan secara
keseluruhan.
Menjaga Harta (hifz al-mal)

Harta merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipungkiri untuk
keberlangsungan hidup, baik bagi perorangan maupun kelompok. Bentuk
tanggungjawab dalam pemeliharaan harta adalah dengan  selalu
memperhatikan kehalalan dan keharaman, proses mendapatkannya, serta
selalu memperhatikan dalam pengelolaan dan pengembangannya. 33

Dari hasil penelitian, penjagaan harta yang dilakukan oleh pelaku
umkm dalam menjaga harta adalah selalu memperhatikan etika dalam
berbisnis atau berniaga. Karena mereka menyadari bahwa harta yang
diperoleh dengan cara yang halal, akan membawa keberkahan bagi
kehidupan yang mereka jalankan. Oleh karena itu dalam berniaga para
pelaku selalu menerapkan sikap jujur dan transparan dalam jual beli.

Para pelaku umkm sebelum mendapat KPTUP dari bank Mayora,
dalam menjaga harta mereka hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan
secara sederhana, yang dimaksud sederhana disini adalah dalam berniaga
atau jual beli mereka hanya menjalankan apa yang telah diajarkan dalam
Islam seperti memperhatikan etika dalam berbisnis. Namun berbeda dengan
setelah mendapat KPTUP dari bank Mayora, pelaku umkm mengalami
kesejahteraan dan mampu memberikan peluang kerja bagi masyarakat

sekitar pasar untuk membantu dalam mengelola usaha yang sedang

33Ahmad Beadie....., hlm. 60.
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dijalankan, serta kebebasan dalam berwirausaha, dan mampu membeli aset

berharga. Unutk mempermudah pembaca maka dibuatlah tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.3
kesejahteraan Perspektif Magasid syariah

No

Magasid Syariah

Indikator

Menjaga Agama (hifz
al-din)

e Mengeluarkan zakat mal

e Mendaftar Haji

e Bisa berkurban

e Mengadakan rutinan Tahlil dan Managib

Menjaga Jiwa (hifz al-
nafs)

e Membantu saudara yang kekurangan

e Memenuhi kebutuhan pangan (vitamin
dan buah-buahan)

e Memenuhi kebutuhan sandang (membeli
pakaian)

e Memenuhi kebutuhan papan (merenovasi
rumah)

Menjaga Akal (hifz al-
aql)

¢ Pendidikan yang berbasis agama
(Pesantren/ sekolah diniyah)

¢ Menyekolahkan sampai ke Perguruan
Tinggi

¢ Menjaga lingkungan dalam bergaul

e Memberikan fasilitas untuk pendidikan
(membeli hp, laptop, kendaraan)

Menjaga Keturunan (hifz
al-nasl)

¢ Menjaga pendidikan anak

e Menanamkan ahlak yang baik

¢ Menyiapkan tabungan untuk pendidikan
anak

e Menjamin kesehatan anak

Menjaga Harta (hifz al-

mal)

e Memberikan peluang kerja untuk orang
lain

¢ Kebebasan berwirausaha

¢ Mengeluarkan sedekah

¢ Memberikan santunan di bulan Muharram

o Membeli aset berharga
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Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat di pasar Parungkuda melalui kredit
pembiayaan kepemilikan tempat usaha pasar (KPTUP) yang di berikan oleh
bank Mayora tentu jika ditinjau dari magasid syariah, para pelaku umkm
sektor dagang telah terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup secara seimbang,
yang dimaksud dalam hal ini, para pelaku umkm mampu mencukupi dan
memenuhi semua kebutuhan priritual dan sosialnya, sehingga mereka
merasa bahagia, karena kebutuhan dunia dan akhiratnya telah terpenuhi
sehingga telah tercapai maslahah. Dengan bantuan KPTUP ini para pelaku
umkm merasa sangat terbantu terlebih dalam hal permodalan karena
sebelum adanya bantuan modal dari bank Mayora mereka tidak begitu bebas
dalam mengelola usaha, karena modal yang terbatas dan tentu sangat
berpengaruh terhadap usaha yang sedang dikelola, namun setelah mendapat
bantuan modal yang diberikan dalam bentuk KPTUP tentu para pelaku
umkm tidak hanya merasakan kebebasan dalam mengelola usaha akan tetapi
juga mengalami perkembangan usaha sehingga mampu mencapai
kesejahteraan.

Namun dalam pelaksanaannya ada beberapa indikator magasid
syariah yang tidak dapat terpenuhi oleh pelaku umkm yaitu indikator
menjaga agama dan menjaga akal. Alasannya jika dilihat dari segi agama,
pendapatan yang diperoleh pelaku umkm belum cukup untuk memenuhi
rukun Islam sebagi upaya dalam menjaga agama yaitu mendaftarkan diri

untuk ibadah haji. Sedangkan dari segi menjaga akal, sebagian anak dari
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pelaku umkm belum mencapai usia dewasa untuk bersekolah sampai ke
perguruan tinggi dan pemberian falisitas yang layak untuk pendidikan.
Adapun indikator magasid syariah yang sudah sesuai dan sudah
terpenuhi oleh pelaku umkm dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat
yaitu indikator menjaga jiwa, menjaga keturunan dan menjaga harta. Karena
dalam pelakanaannya, dari keseluruhan indikator magasid syariah telah
dipenuhi oleh pelaku umkm di pasar parungkuda, sehingga mereka telah

mencapai kesejahteraan hidup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka kesimpulan dari penelitian mengenai
kesejahteraan para pelaku umkm sektor dagang pasar Parungkuda melalui
Bank Mayorajika ditinjau dari masagsid syariah adalah sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pasar
Parungkuda, bank Mayora memiliki kedudukan sebagai lembaga keuangan
yang dapat mengatasi kendala umkm dalam hal permodalan. Upaya bank
Mayora dalam mensejahterakan masyarakat pasar Parungkuda yaitu dengan
memberikan bantuan modal dalam bentuk kredit pembiayaan kepemilikan
tempat usaha pasar (KPTUP) yang diberikan kepada para pelaku umkm
sektor dagang di Pasar Parungkuda dengan menggunakan sistem
pembayaran pick up atau pembayaran angsuran harian, hal ini tentu sangat
membantu dan meringankan para pelaku umkm dalam angsuran.

2. Kesejahteraan yang diberikan oleh bank Mayora kepada pelaku umkm
sektor dagang di pasar Parungkuda jika dilihat dari magasid syariahnya.
Para pelaku umkm telah mencapai kesejahteraan, karena sudah
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup secara simbang. Namun dalam
pelaksanaannya ada beberapa indikator maqgasid syariah yang tidak dapat
terpenuhi oleh pelaku umkm vyaitu indikator menjaga agama dan menjaga

akal. Adapun indikator magasid syariah yang sudah sesuai dan sudah
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terpenuhi oleh pelaku umkm dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat
yaitu indikator menjaga jiwa, menjaga keturunan dan menjaga harta.
B. Saran
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih kurangnya referensi-
referensi yang ditemui, sehingga masih kurangnya pembahasan yang akan
dikembangkan. Oleh sebab itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa

membahas lebih dalam lagi mengenai aspek maqgasid syariahnya.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi
yang disusun peneliti untuk mempermudah saat melakukan penelitian.
2. Mengamati setiap kegiatan di Pasar Parungkuda.
3. Mengamati setiap kegiatan transaksi yang dilakukan para umkm sektor dagang.
4. Mengamati kegiatan petugas bank Mayora saat melakukan sistem pick up atau
penagihan angsuran secara harian dengan para pelaku umkm yang mempunyai
kredit kepemilikan tempat usaha pasar (KPTUP).
5. Mendatangi kantor UPTD dan membawa surat pengantar dari kampus
Universitas Islam Indonesia dan meminta ijin untuk melakukan observasi serta

melakukan penelitian di pasar Parungkuda.



Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan:

Untuk mengetahui kedudukan bank Mayora dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat di pasar Parungkuda. Adapun pedoman
wawancara yang disusun peneliti untuk mempermudah saat melakukan
penelitian.

1. Memperkenalkan diri
2. Menjelaskan tujuan dan kedatangan peneliti ke lokasi penelitain
3. Melakukan wawancara
B. Pertanyaan Panduan:
a. ldentitas Diri

2) Nama

3) Umur

4) Alamat

5) Jenis usaha
b. Panduan penelitian

1) Berapa bantuan modal yang diberikan oleh pihak bank Mayora yang

diterima?

2) Bagaimana pemenuhan persyaratan saat pengajuan kredit pembiayaan
kepemilikan tempat usaha?

3) Berapa lama waktu pencairan?

4) Berapa lama jangka waktu pelunasan KPTUP yang diberikan oleh bank
Mayora?

5) Apakah omset penjualan ibu/bapak meningkat setelah mendapat KPTUP

dari bank Mayora?



6) Apakah bertambah jumlah konsumen/pelanggan setelah menerima
KPTUP?

7) Apakah aseet kekayaan meningkat setalah memperolen KPTUP?

8) Apakah setelah mendapatkan pembiayaan dari bank Mayora Ibu/Bapak
bisa melakukan perluasan usaha/ membuka cabang baru?

9) Setelah mengalami perkembangan usaha melalui pembiayaan, apakah
Ibu/ Bapak menambah tenaga kerja?

10) Apakah ada perbedaan yang dirasakan Ibu /Bapak stetelah menerima dan
sebelu menerima KPTUP dari bank Mayora?

11) Apakah setelah menerima KPTUP dari bank Mayora, penghasilan lbu/

Bapak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok/ sehari-hari?



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 3: Surat Izin Penelitian

FAKULTAS | PROGRAM STUDI
ILMU AGAMA ISLAM | ILMU AGAMA ISLAM
PROGRAM MAGISTER
x wa et e

i
Tl dan P 9074323837 | ek eitiacsd

Nomor : 76/Kaprodi.lA1-52/90/Prodi.MIAI-§2/1V /2022
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat:
Kepala UPTD Pasar Parungkuda
di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr.Wh

Prodi Ilmu Agama Islam Program Magister Fakultas Hmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta menyatakan bahwa:

NAMA : Salmah Maulida
NIM 1 19913067
KONSENTRASI : Hukum Islam
NO HP 1 082282776998

adalah Mahasiswa Prodi llmu Agama Islam Program Magister Fakultas 1lmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia dan saat inl yang bersangkutan
sedang dalam proses menuju  penyusunan Tesis dengan judul:
“PENINGKATAN KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI BANK
MAYORA DALAM PERSPEKTIF MAQASID SYARIAH (STUDI KASUS PASAR
PARUNGKUDA KABUPATEN SUKABUMI)."

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan Izin kepada yang bersangkutan guna melakukan Penelitian di

lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

permoh ini di
diucapkan terima kasih.

atas perhatian dan kerjasamanya

Wassalamu'alatkum Wr.Wb
akarta,05 April 2022

s
‘l“;i' |‘I§t'“r anah., MIS




Ibu Fatimah (Pelaku Umkm)
Hari: Kamis 26 Mei 2022
Pukul: 11:00 wib
Lokasi: Pasar Parungkuda



Hari: Senin 16 Mei 2022
Pukul: 13:00 wib
Lokasi: Pasar Parungkuda

Bapak Yandi (Pelaku Umkm)
Hari: Jum’at 20 Mei 2022
Pukul: 10:40 wib

Lokasi: Pasar Parungkuda

Bapak Zaidan (Pelaku Umkm)

Bapak Ajid (Pelaku Umkm)
Hari: Selasa 17 Mei 2022
Pukul: 13:30 wib

Lokasi: Pasar Parungkuda



Ibu Atiw (Pelaku Umkm)
Hari: Minggu 15 Mei 2022
Pukul: 12:40 wib

Lokasi: Pasar Parungkuda

Bapak Jalal (Pelaku Umkm)
Hari: Senin 16 Mei 2022
Pukul: 13:30 wib

Lokasi: Pasar Parungkuda

Ibu Ade (Pelaku Umkm)
Hari: Kamis 19 Mei 2022
Pukul: 11:00 wib

Lokasi: Pasar Parungkuda



Lampiran : Surat Keterangan Hasil Plagiasi

FAKULIAS | PROGRAM STUDI
ILMU AGAMA ISLAM | MAGISTER
ILMU AGAMA ISLAM

M Drvarigmn Bars Mo 24 Lantal MTOGTACGAN'S | Wibnihe | massssbemic s s 2
Tk it Fon TRR76 S2WNT | Fraeil oo M

No: 22/Perpus /IAIPM/ VIl 2022

Assalam ‘alaikum War. Wab

Dengan imi mencrangkan balwa @

Nama : Salmah Maulida

Nomor Induk Mahasiswa : 19913067

Konsentrasi : Hukum Islam

Dosen Pembimbing : Dr. Yusdam, M. Ag

Fakultas/Prodi : Prodi Timu Agama Islam Program Magister FIATUTI
Judul Tesis

Peningk Kesejah EN i Masyarakat Melalui Bank Mayora Perspektif
Magqasid Syariah (Studi Kasus Pasar P; gkuda Kab Sukabumi)

Karya ilmmh yang bersangkutan di atas telah melalaw proses ook plagias menggunakan
Turnitin & hasil keminpan (similunity) besar 18 % (delapan belas persen),

o

Demikian surst keterangan ini dibuat agar dapat dip k hagai nya.

& |

Wassalamu ‘alaikum War. Wab,

ogyakarta, 4 Agustus 2022
—

\ -|“--v.~x‘||f.v’1 unanah, MIS
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. Nama Lengkap

. Tempat Lahir

. Tanggal Lahir

. Jenis Kelamin

. Golongan Darah

. Alamat Terakhir

. Riwayat Pendidikan

a. SD
b. MTS
c. MA
d. S1

CURRICULUM VITAE

: Salmah Maulida

: Sukabumi

: 18 Juli 1997

: Perempuan

CA

: Kp. Gobang No. 8 Ciambar, Cibunar Jaya Kab. Sukabumi

: SDN Leuwi Orok
: MTS Al-Riyadl Cipanas-Cianjur
: MA Al-Riyadl Cipanas-Cianjur

: Universitas Hasyim Asy’ari Jombang



